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RINGKASAN 

MELIANA KASIH, Model Kepemimpinan Visioner Dalam Meningkatkan 

Kinerja Pegawai (Studi Kepemimpinan Kepala Kampung Long-Lanuk Kecamatan 

Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur Periode 2018 - 2023) di 

bawah bimbingan Shorea Helminasari, S.I.P.,M.A dan Deandlles 

Christover.,S.IP.,M.Si. 

Kepala Kampung Long-Lanuk Periode 2018-2023 dikenal memiliki gaya 

kepemimpinan visioner dalam mengelola pemerintahan Kampung. Hal ini terlihat dari 

visi dan program kerja yanag berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

pembangunan infrastruktur, serta pengembangan ekonomi lokal. Namun, dalam 

implementasinya, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti kurangnya 

partisipasi dan kinerja pegawai Kampung dalam mewujudkan visi kepemimpinan. 

Penelitian dilakukan terhadap model kepemimpinan visioner kepala Kampung 

Long-Lanuk Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur 

periode 2018-2023 berdasarkan karakteristik kepemimpinan visioner yang diterapkan 

pada setiap tindakan dan keputusan yang mencirikan cici-ciri utama yakni berwawasan 

ke masa depan, mampu merumuskan visi yang jelas, berani bertindak dalam meraih 

tujuan dan mampu mengubah visi kedalam aksi, membangun hubungan secara efektif, 

mampu menggalang orang lain untuk bekerja keras dan bekerja sama dalam mencapai 

tujuan, berpegang erat pada nilai-nilai sesuai yang diyakininya serta innovative dan 

proaktif.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Model kepemimpinan visioner 

kepala Kampung Long Lanuk dalam meningkatkan kinerja pegawai serta untuk 

mengetahui faktor penghambatnya.  

Dari hasil analisis data diketahui bahwa Pak Solaiman selaku kepala kampung 

pada periode tersebut sudah menunjukkan model kepemimpinan visioner sesuai 

karakteristik kepemimpinan visioner yakni dengan menciptakan pemimpin yang baik 

untuk kedepannya dengan memberi contoh yang positif, berani menghadapi pro dan 

kontra yang ada terhadap program yang dicanangkannya, membangun rasa 

kekeluargaan dalam satu organisasi agar dapat berkerja maksimal, selalu menerapkan 

nilai-nilai etik yakni kejujuran, kedisiplinan, amanah dan bertanggung jawab yang 

dilakukan dengan konsisten serta menciptakan suatu program tranining singkat yang 

berkaitan dengan job description untuk meningkatkan kualitas kinerja para anggotanya 

dengan tidak ada hambatan yang signifikan terkait kinerja anggotanya kecuali 

hambatan pada masih banyaknya warga Long Lanuk yang buta huruf serta keterbatasan 

anggaran. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Visioner, Kinerja, Kampung Long Lanuk
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam organisasi pemerintahan Desa di Indonesia yang telah diatur dalam 

Undang-undang R.I No. 6 tahun 2014 tentang Desa mengatakan bahwa bahwa Desa 

memiliki hak asal-usul dan hak tradisional dalam mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat dan berperan mewujudkan cita-cita kemerdekaan. Hal ini 

diperjelas dengan fakta bahwa Indonesia saat ini menganut asas desentralisasi yakni 

secara singkat adalah penyerahan wewenang pemerintahan dari pemerintah pusat 

kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. 

Artinya suatu daerah diberi wewenang dan dibiayai oleh Negara untuk membangun 

wilayahnya sendiri serta berhak menggunakan sumber daya alam daerah untuk dikelola 

sendiri.   

Terdapat beberapa elemen yang dapat membangun perkembangan dan kemajuan 

suatu organisasi, salah satu sumbernya yaitu berasal dari sumber daya manusia itu 

sendiri. Sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalam proses pelaksanaan 

kerja organisasi demi mencapai tujuan. Walaupun elemen-elemen lain juga turut andil 

dalam kemajuan dan perkembangan organisasi seperti teknologi, sistem-sistem yang 

modern serta alat mesin yang canggih, faktor utama penggeraknya tetap berasal dari 

sumber daya manusianya, maka dari itu sumber daya manusia merupakan hal yang 

sangat penting bila dibandingkan dengan elemen lain. Sumber daya manusia itu 
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merancang dan merumuskan seluruh strategi, keahlian atau kompetensinya dalam 

mencapai tujuan organisasi. Salah satu dasar sumber daya manusia yakni 

kepemimpinan. Seorang pemimpin diharapkan memiliki kemampuan yang memadai 

dalam memimpin sebuah organisasi atau kelompok atau struktur yang mempunyai 

tujuan, pemimpin biasanya diangkat, ditunjuk maupun dipilih oleh anggota kelompok 

yang dipandang mempunyai kemampuan lebih dalam segi apapun. Kualitasnya 

seringkali dianggap sebagai faktor paling penting dalam keberhasilan atau kegagalan 

dalam suatu organisasi. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2015 

Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa. 

Kepala Desa adalah pemerintah desa atau yang disebut dengan nama lain yang dibantu 

perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa. Cepat atau lambatnya 

pembangunan suatu daerah juga berasal dari keberhasilan pemimpin daerah. Pemimpin 

yang baik ialah pemimpin yang dapat membina bawahannya dengan baik, dimana 

sumber masalah dalam suatu kelompok dapat dianalisa oleh seorang pemimpin lalu 

dalam penyelesaiannya dapat diaplikasikan dengan baik, sebagai contoh ketika ada 

anggota kelompok yang terlihat kurang semangat dalam bekerja atau dalam perasaan 

yang buruk, seorang pemimpin dapat melihat hal tersebut dan memberikan perhatian 

bagaimana untuk memotivasi anggota tersebut untuk kembali menemukan semangat 

nya. Ketika ada anggota kelompok yang kurang mengerti terkait pelaksanaan tanggung 

jawab kerjanya, hal itu akan menjadi tuntutan tersendiri bagi seorang pemimpin yang 

baik dimana dia harus membimbing anggotanya sampai paham dan mengerti akan 
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maksud dari tanggung jawabnya. Membina dan membimbing serta mempengaruhi 

orang lain itu adalah sikap-sikap daripada kepemimpinan. 

Peraturan Menteri PAN-RB Nomor 3 Tahun 2020 Tentang  Manajemen Talenta 

Aparatur Sipil Negara yang menginginkan agar jabatan penting pemerintahan diisi oleh 

individu yang kompeten, Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (PANRB) Saat itu menjelaskan bahwa pemimpin harus menciptakan iklim 

yang kondusif bagi lahirnya kreativitas dan inovasi di berbagai sendi kehidupan, 

pemimpin yang berkarakter akan memiliki kemampuan visioner yang komprehensif 

terhadap pola-pola yang mencolok di tengah-tengah informasi yang membingungkan. 

Kepemimpinan visioner merupakan salah satu gaya kepemimpinan dari beberapa 

model kepemimpinan. Model kepemimpinan visioner merupakan gaya kepemimpinan 

yang futuristik, inovatif dan imajinatif. Kepemimpinan visioner digagas oleh penulis 

dan psikolog, Daniel Goleman, baru menciptakan istilah tersebut pada tahun 2002, 

dalam bukunya yang berjudul “Primal Leadership”. Gaya kepemimpinan visioner 

dianggap mampu dan efektif dalam menghadapi era yang semakin maju karena telah 

memiliki visi yang kuat dan telah menyusun target yang akan dilakukan selama 

berlangsungnya kepemimpinan serta lebih fokus dalam memberdayakan anggotanya. 

Dalam Lailatul Alviani (2019:32) mengatakan bahwa Pemimpin visioner lebih 

kepada memberikan kebebasan kepada anggotanya untuk bekerja menurut gayanya 

sendiri dalam artian mendapat kebebasan untuk berinovasi, berkarya, bereksperimen 

serta berani menghadapi resiko sesuai dengan apa yang telah diperhitungkannya. 

Sehingga, seorang anggota akan bekerja dengan hati yang senang dan mengerti apa 
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yang menjadi harapannya, hal tersebut juga dapat mendorong para anggota untuk 

mudah dalam mencapai tujuan bersama menurut gaya masing-masing dan rasa 

bangganya dengan suatu kelompok tersebut. Adanya suatu dukungan dan dorongan 

yang sangat luar biasa membuat para anggota akan sangat menikmati apa yang 

dikerjakan dan dimana dia berada sekarang yang akan membuat ia bertahan dan loyal 

kepada kelompok. Kita harus mengakui bahwasannya dampak dari kepemimpinan 

visioner berpeluang untuk membuat kinerja seseorang semakin baik, seiring dengan 

sikap perilaku kepemimpinan yang handal dalam mempengaruhi seseorang atau 

anggotanya, sehingga dengan senang hati mereka bekerja tanpa ada paksaan, sebab 

bekerja dengan rasa bebas itu lebih mudah dalam membuat kita berfikir, bergerak atau 

apapun dibanding ditekan oleh keadaan atau seseorang apalagi pemimpin. 

Merujuk pada Peraturan Bupati Berau Nomor 10 Tahun 2023 Tentang Pedoman 

Pelaksanaan Evaluasi Intern Lingkup Inspektorat Daerah. yang mengatakan bahwa 

penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu program yang dilaksanakan 

dalam rangka reformasi birokrasi untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan 

bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme, meningkatnya kualitas pelayanan publik 

kepada masyarakat, dan meningkatnya kapasitas dan akuntabilitas kinerja birokrasi, 

aturan ini bertujuan untuk membantu Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah 

Daerah untuk mendorong perubahan sikap dan perilaku pejabat serta pegawainya agar 

dapat meningkatkan kinerja sebagai upaya percepatan reformasi birokrasi. Artinya 

Sumber masalah didalam suatu kelompok atau organisasi sendiri kadang tidak serta 

merta berasal dari kepemimpinan yang buruk, suatu kinerja yang baik dari anggota 
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akan ikut memudahkan pimpinannya untuk mencapai visi dan misi yang diemban oleh 

pemimpin sebagai kepala. 

Kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan suatu 

organisasi, baik organisasi pemerintah maupun swasta. Pemimpin yang efektif mampu 

menggerakkan dan mengarahkan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Salah satu gaya kepemimpinan yang ssaat ini banyak diadopsi adalah 

kepemimpinan visioner. Kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin untuk 

menciptakan dan mengartikulasikan visi yang realistis kredibel dan menarik mengenai 

masa depan organisasi yang terus berkembang dan membaik dibandingkan dengan 

keadaan saat ini pemimpin visioner mampu menginspirasi pengikutnya untuk 

berkomitmen dan terlibat dalam mewujudkan visi tersebut. Cepat atau lambatnya 

pembangunan suatu daerah juga berasal dari keberhasilan pemimpin serta kinerja 

pegawai-pegawai dan seluruh elemen masyarakat, tentunya hal utama yang paling 

dituntut dalam masalah ini ialah seorang kepala daerah yang bertindak sebagai 

pemimpin nya dan juga kinerja pegawai-pegawainya. Dijaman yang semakin maju ini 

gaya kepemimpinan yang paling baik sangat dituntut untuk mencapai tujuan 

keberhasilan dan cita-cita masyarakat, salah satunya kepemimpinan visoner. 

Kampung Long Lanuk, Kecamatan Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi 

Kalimantan Timur merupakan salah satu wilayah administratif terkecil di Indonesia 

yang dipimpin oleh seorang kepala kampung. Kepala Kampung Long-Lanuk Periode 

2018-2023 dikenal memiliki gaya kepemimpinan visioner dalam mengelola 

pemerintahan Kampung. Hal ini terlihat dari visi dan program kerja yanag berorientasi 
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pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, pembangunan infrastruktur, serta 

pengembangan ekonomi lokal. Namun, dalam implementasinya, terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi, seperti kurangnya partisipasi dan kinerja pegawai Kampung 

dalam mewujudkan visi kepemimpinan. Oleh Karena Itu, peneliti ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kepemimpinan visioner Kepala Kampung Long-Lanuk dalam 

meningkatkan kinerja pegawai Kampung selama periode 2018-2023. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis 

dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia khususnya terkait dengan 

model kepemimpinan visioner terhadap kinerja pegawai dilingkungan pemerintahan 

Desa/Kampung. Untuk itu, penulis ingin membahas hal ini dengan lebih lanjut dalam 

penelitian dengan judul “Model Kepemimpinan Visioner Dalam Meningkatkan 

Kinerja Pegawai (Studi Kepemimpinan Kepala Kampung Long Lanuk Kecamatan 

Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur Periode 2018 - 2023)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut Sugiyono (2015:228) rumusan masalah merupakan bentuk pertanyaan 

yang dapat memandu peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan. Arikunto 

(2013:89) mengatakan Perumusan masalah dapat dilakukan dengan cara merumuskan 

judul selengkapnya. Menurut Sutrisno Hadi (1973:3) Rumusan Masalah merupakan 

suatu kejadian yang menimbulkan pertanyaan kenapa serta mengapa. 

Ketika menyusun sebuh rumusan masalah harus memperhatikan teknik 

perumusan masalah Sehingga dalam melaksanakan penelitiannya tidak mengalami 
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kesalahan atau kegagalan. Walaupun tampaknya masalah sudah dituangkan dalam 

bentuk judul, pembaca dapat menafsirkan dengan arti yang berbeda dengan maksud 

penulis. Maka dari itu penulis ingin menarik garis besar bahwa perumusan masalah 

bertujuan agar maksud penulis dan pembaca sama, tidak berbeda paham. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai beritkut: 

1. Bagaimana model kepemimpinan visioner kepala Kampung Long Lanuk, 

Kecamatan Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur dalam 

meningkatkan kinerja pegawai? 

2. Apa saja faktor penghambat model kepemimpinan visioner dalam peningkatan 

kinerja pegawai Kampung Long Lanuk, Kecamatan Sambaliung, Kabupaten Berau, 

Provinsi Kalimantan Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Arikunto (2013:97) mengatakan tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang 

menunjukan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. Penelitian 

dilakukan tentunya karena ada hal yang akan dituju. Vismaia (2011:3) mengatakan 

secara umum tujuan penelitian adalah menjelaskan dunia sekitar kita melalui upaya 

yang sistematis. Beckingham (1974) mengatakan bahwa tujuan penelitian adalah 

ungkapan “mengapa” penelitian itu dilakukan. 

Jadi tujuan dari suatu penelitian adalah untuk mengidentifikasi atau 

menggambarkan suatu konsep atau untuk menjelaskan atau memprediksi suatu situasi 
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atau solusi untuk suatu situasi yang mengindikasikan jenis studi yang akan 

dilakukan.Adapun tujuan dalam penelitian ini dapat diperinci sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Model kepemimpinan visioner kepala Kampung Long Lanuk, 

Kecamatan Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat model kepemimpinan visioner dalam 

peningkatan kinerja pegawai Kampung Long Lanuk, Kecamatan Sambaliung, 

Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kontribusi penelitian terhadap bidang keilmuan yang 

dipelajari, bisa juga manfaat untuk budaya atau masyarakat tertentu. Sesuatu yang 

dihasilkan dalam penelitian bisa membawa dampak tertentu terhadap pembaca 

(harapannya untuk hal yang positif) terhadap permasalahan penelitian. Menurut 

Muhammad Nazir (2013), manfaat penelitian adalah untuk menyelidiki keadaan dari, 

alasan untuk, dan konsekuensi terhadap suatu set keadaan khusus. Menurut Sugiyono 

(2011) manfaat penelitian adalah jawaban atas tujuan penelitian yang dibahas dalam 

hasil penelitian, guna mendapatkan sistem pengetahuan dalam memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah yang sudah dirumuskan di dalam topik 

penelitian. Menurut Prof. Dr. Suryana M.Si. (2010) dalam Bukunya mendefinisikan 

manfaat penelitian sebagai bagian yang menjelaskan keguaan penelitian baik yang 

bersifat teoritis maupun praktis dari hasil penelitian. 
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1.4.1 Manfaat teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran-saran dan sumbangsih 

pemikiran bagi pengembangan keilmuan khususnya di bidang Administrasi 

Publik terutama tentang kepemimpinan visioner dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu-ilmu 

social terutama yang berkaitan dengan kepemimpinan visioner dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Bagi Kampung Long Lanuk, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk pemimpin agar dapat memberikan karya terbaiknya bagi 

Kampung Long Lanuk serta dapat menjadi referensi untuk meningkatkan 

kinerja pegawainya. 

2. Bagi peneliti lain agar dapat dijadikan bahan referensi dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya dan menambah wawasan ilmu. 

3. Bagi Lembaga/Masyarakat agar dapat menjadi suatu  rujukan ilmu yang dapat 

dijadikan pembelajaran khususnya mengenai bagaimana pemimpin daerahnya 

dan kinerja pegawainya. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Teori dan Konsep 

Dalam sebuah penelitian peran teori sangat penting dan dibutuhkan sebagai unsur 

yang akan menjadi landasan ilmiah atau dasar ilmiah yang kuat dan tepat sasaran untuk 

menjelaskan serta variabel yang terdapat pada judul penelitian. Peran teori dan konsep 

juga sangat penting bagi permasalahan yang diambil oleh peneliti agar tidak 

menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan. 

Jonathan H. Turner (1986) mendefenisikan teori sebagai “sebuah proses 

mengembangkan ide-ide yang membantu kita menjelaskan bagaimana dan mengapa 

suatu peristiwa terjadi. Fred N. Kerlinger (1990:14) menjelaskan tentang pengertian 

teori itu adalah seperangkat konsep, batasan, dan proposisi yang menyajikan 

pandangan sistematis tentang fenomena dengan merinci hubungan-hubungan antar 

variable, dengan tujuan untuk menjelaskan dan memprediksi gejala itu. 

Menurut Lexy J. Moleong (2013:57) menyatakan bahwa ”Teori merupakan 

aturan menjelaskan proposi yag berkaitan dengen beberapa fenomena ilmiah dan terdiri 

atas referensi simbolik dari hubungan-hubungan yang dapat diamati diantara kejadian-

kejadian (yang dapat diukur). Menurut Sugiyono (2019:86-87) mengemukakan bahwa 

”Teori adalah alur logika atau penalaran yang merupakan seperangkat konsep, definisi 

dan proposisi yang disusun secara sistematis”.  
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Dari beberapa pendapat ahli yang telah dikemukakan diatas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa teori merupakan suatu aturan atau penjelasan yang berkaitan dengan 

beberapa fenomena ilmiah, yang selanjutnya akan digunakan oleh peneliti sebagai 

acuan untuk melaksanakan penelitian. Teori juga dapat dikatakan sebagai alur logika 

yang disusun sistematis dalam seperangkat konsep, definisi dan proporsi.  

Konsep dalam penelitian merupakan suatu kesatuan pengertian mengenai 

rancangan atau ide yang tentang suatu hal atau persoalan yang perlu dilakukan 

perumusan. Didalam merumuskan suatu pengertian kita harus bisa menjelaskan sesuai 

denga arahan dan maksud mengapa peneliti menggunkannya. 

Menurut Dahar (2006: 62) menyatakan konsep merupakan batu pembangun 

berpikir”. Selanjutnya menurut Anshori Muslich dan Sri Iswati (2017:69) menyatakan 

bahwa konsep adalah abstraksi yang dibuat secara umum. Adapun menurut Harbani 

Pasolong (2020:77) menyatakan bahwa ”Konsep yaitu abstraksi mengenai fenomena 

yang dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik, kejadian, keadaan, 

kelompok atau individu tertentu ”. Konsep menggambarkan suatu fenomena secara 

abstrak yang dibentuk dengan jalan membuat generalisasi terhadap suatu khas”. 

Dari beberapa pernyataan definisi menurut para ahli diatas dapat peneliti 

simpulkan bahwa konsep merupakan sebuah abstraksi tentang fenomena pendapat 

yang didasarkan dan dirumuskan generalisasi pada sejumlah karakteristik kejadian, 

keadaan, kelompok atau individu tertentu. 
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2.2 Konsep Dasar Kepemimpinan 

Manusia di turunkan ke muka bumi untuk dijadikan sebagai seorang khalifah 

(pemimpin) agar ia mampu mengelola, mengatur, melestasikan dan memakmurkan 

bumi dan seluruh isinya untuk sebesar-besarnya kemaslahatan manusia dan generasi 

selanjutnya. Manusia dengan segala kelebihannya, yang diberikan oleh Tuhan Yang 

Maha Esa diharapkan menjadi seorang hamba dan khalifah yang bisa memimpin dan 

mengelola dirinya, orang lain, bahkan lingkungan sekitar, alam, dan sosial. Namun, 

tidak semua orang mampu mengelola orang lain dan kehidupan sosial dengan baik. 

Setiap pemimpin itu suatu saat nanti akan mempertanggungjawabkan 

kepemimpinannya. 

Menurut Darmawan (2022:1) dalam organisasi misalnya, seseorang akan dilatih 

agar mempunyai tanggung jawab untuk memimpin dirinya sendiri. Ia akan belajar 

bagaimana memimpin suatu divisi atau bidang dan orang-orang yang ada di dalamya. 

Ia juga mampu mengarahkan dan menggerakkan anggota-anggota divisinya untuk 

mencapai tujuan organisasya. Ia akan belajar banyak hal dari berorganiasi, khususnya 

tentang kepemimpinan. 

Ada beberapa ahli yang mendefinisikan tentang kepemimpinan diantaranya: 

Wahjosumidjo (2000:25) menyebutkan kepemimpinan adalah proses dalam 

mempengaruhi kegiatan seseorang atau sekelompok dalam usahanya mencapai tujuan 

di dalam situasi tertentu yang dapat dipengaruhi baik secara perorangan atau kelompok. 

Menurut Edy Sutrisno (2009:213) Kepemimpinan itu sebagai suatu proses kegiatan 
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seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, 

memengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan. 

Menurut Onong Uchjana Effendi (2000:35) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah 

kegiatan si pemimpin untuk mengarahkan tingkah laku orang lain kesuatu tujuan 

(Hamdi, 2021). 

Dari definisi kepemimpinan yang dicetuskan oleh beberapa ahli diatas, dapat 

penulis maknai bahwa kepemimpinan merupakan suatu kegiatan untuk memengaruhi 

orang lain. Kepemimpinan merupakan suatu proses untuk memengaruhi aktivitas 

kelompok. Kepemimpinan merupakan kemampuan memeroleh kesepakatan pada 

tujuan bersama. Kepemimpinan adalah suatu upaya untuk mengarahkan orang lain 

untuk mencapai tujuan tertentu dan Kepemimpinan juga sebuah hubungan yang saling 

memengaruhi antara pemimpin dan pengikutnya atau bawahannya.  

Menurut Kadarusman (dalam Fridayana Yudiatmaja, 2013) kepemimpinan 

dibagi tiga, yaitu Self Leadership, Team Leadership dan Organizational Leadership. 

Self leadership yang dimaksud adalah memimpin diri sendiri, sebelum memimpin 

orang lain, kita wajib untuk memimpin diri kita sendiri, mengontrol diri sendiri untuk 

melakukan yang terbaik kepada diri sendiri lagi. Team Leadership dapat diartikan 

sebagai memimpin orang lain atau pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok 

memahami apa yang menjadi tanggung jawab kepemimpinannya, menyelami kondisi 

bawahannya, keikhlasannya untuk meleburkan diri dengan tuntutan dan konsekuensi 

dari tanggung jawab yang diberikan kepadanya, serta memiliki komitmen untuk 
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membawa setiap bawahannya mengembangkan kapasitas dirinya hingga menghasilkan 

prestasi tertinggi. Sedangkan organizational leadership adalah orang yang mampu 

memahami nafas organisasi yang dipimpinnya, membangun visi dan misi 

pengembangan organisasinya, kesediaan untuk melebur dengan tuntutan dan 

konsekuensi tanggung jawab sosial, serta komitmen yang tinggi untuk menjadikan 

organisasi yang dipimpinnya sebagai pembawa berkah bagi lingkungan dari unsur 

terkecil dalam masyarakat. 

Menurut Kaloh (2009) Sebagai seorang pemimpin organisasi pemerintahan 

daerah, kepala daerah dituntut untuk bersikap proaktif dengan mengandalkan 

kepemimpinan yang berkualitas untuk membangkitkan semangat kerja dari para 

bawahannya atau para pegawainya. Selain itu kepala daerah juga harus mampu 

menggerakkan masyarakat untuk berperan aktif dan berpartisipasi dalam pembangunan 

daerahnya. 

Lestari (2023:19) menjelaskan bahwa kepemimpinan yang baik dalam sebuah 

organisasi sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan dalam menjalankan visi dan misi 

yang telah dikaji bersama karena berkaitan dengan hubungan antara pemimpin dengan 

bawahannya. Keberhasilan masa kepemimpinan seorang pemimpin tidak hanya sampai 

pada bagaimana ia sukses dalam meraih kedudukan sebagai seorang pemimpin 

melainkan bagaimana ia mampu mengajak anggotanya untuk bekerja dengan baik, 

menjalankan tanggung jawabnya dengan baik pula dan mengembangkan organisasinya 

hingga dikenal dan menjadi bermanfaat bagi khalayak ramai. Suatu daerah pasti 
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mempunyai satu kepala daerah yang dapat disebut sebagai pemimpin dalam organisasi 

pemerintahan daerah. Tentunya, kepemimpinan seorang kepala daerah tidak bisa 

dinilai baik sebelum ia menjalankan tugas dan tanggung jawabnya kepada masyarakat, 

dapat menjalankan visi-misi organisasinya dan meningkatkan kinerja para pegawai nya 

serta membawa daerahnya menjadi daerah yang sejahtera sehingga kehidupan 

masyarakat desanya menjadi makmur.  

2.2.1 Model Manajerial 

Manajerial berasal dari kata manajer yang berarti orang yang menjadi pimpinan 

atau orang yang mengatur jadwal dan memuat rencana atau dengan arti lain sebagai 

orang yang bertanggung jawab atas hasil kerja orang-orang yang ada didalam 

organisasi. Manajerial juga merupakan perpaduan antara seni dan ilmu yakni sebuah 

ilmu dalam mengatur segala sesuatunya dengan benar, pelaku ilmu tersebut disebut 

manajer. Dikutip dalam buku ajar ekonomi yang disusun oleh Sudrajat dan Suwadi 

(2018) manajerial berarti bagaimana membuat proses, keputusan dan menjalankan 

suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu, faktor yang berada dalam penugasan 

pimpinan disebut manajerial. Maka dapat disimpulkan model majerial itu merupakan 

sebuah model kepemimpinan yang mana didalamnya mengatur segala sesuatu dengan 

benar demi mencapai suatu tujuan didalam organisasi. 

 Model Manajerial merupakan satu dari beberapa model manajemen sumber daya 

manusia. Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan pengakuan tentang 

pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia yang sangat penting 
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dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan penggunaan beberapa 

fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa SDM tersebut digunakan secara efektif 

dan adil bagi kepentingan individu, organisasi dan masyarakat. 

Menurut Pratama (2016) model manajemen terdiri dari beberapa hal berikut :  

1. Model planning, implementation, and evaluation. Bentuk paling simpel, karena 

terdiri dari tiga fungsi pokok didalamnya. Model ini lebih dikenal dengan sebutan 

P-I-E. 

2. Model planning, organizing, actuanting, and controling atau biasa dikenal POAC 

merupakan model yang sering di aplikasikan dalam suatu organisasi, dan sangat 

familiar didunia akademisi. Model ini mencakup dari proses perencanaan aktivitas 

yang akan di lakukan oleh organisasi, naik yang bersifat long-term maupun short-

term. Dilanjutkan dengan mengorganisasikan apa yang telah direncanakan tentu 

untuk mencapai goal tersebut. Mengarahkan sumber daya yang telah dimiliki 

menjadi tujuan atau langkah selanjutnya setelah organizing. Direct tersebut 

bertujuan untuk melaksanakan planning dan memimpin sumber dayanya (leading). 

3. Model analisa, rumusan, rencana, implementasi, monitoring, dan evaluasi. Konsep 

tersebut lebih dikenal dengan A-R-R-I-M-E. 

Model manajerial lebih fokus kepada bidang kemanusiaan didalam suatu 

organisasi, fungsinya ditujukan dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan 

pegawai dalam organisasi untuk menjaga produktivitas. Bidang kemanusiaan dalam 

organsisasi berperan dalam merekrut kandidat yang tepat dan memberhentikan atau 
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mengeluarkan kandidat yang tidak tepat, melakukan penilaian dan evaluasi kinerja, 

serta menyiapkan kandidat untuk pengisian peran atau promosi, rotasi, dan demosi. 

Peran manajerial ini juga meliputi pelatihan dan pengembangan pegawai untuk 

meningkatkan skill dan kompetensi sesuai kebutuhan perusahaan. Model ini 

mensyaratkan keterampilan manajerial yang baik. 

2.2.2 Kepemimpinan Visioner 

Kepemimpinan visioner merupakan salah satu gaya kepemimpinan. Berasal dari 

dua kata yang dapat didefinisikan yakni kepemimpinan dan kemampuan visioner, 

Kepemimpinan adalah Kemampuan untuk mempengaruhi dan menggerakan orang lain 

guna mencapai tujuan tertentu dalam suatu organisasi sedangkan kemampuan visioner 

adalah sebuah cara pandang yang dimiliki seseorang. Menurut KBBI, visioner adalah 

orang yang memiliki pandangan atau wawasan ke masa depan. Seseorang yang 

visioner memiliki strategi yang tepat untuk langkah kedepannya. Selain itu, mereka 

dapat membaca potensi yang ada dan menyinergikannya.  

Goleman (2004:65) mengatakan bahwa ”kepemimpinan visioner merupakan 

pola kepemimpinan yang berusaha untuk menggerakkan orang-orang ke arah impian 

bersama dengan dampak iklim emosi paling positif dan paling tepat digunakan saat 

perubahan membutuhkan visi baru atau ketika dibutuhkan arah yang jelas”. Menurut 

Komariah (2008:82) kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin dalam 

mencipta, merumuskan, mengomunikasikan, mensosialisasikan, mentransformasikan 

dan mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari dirinya atau 
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sebagai hasil interaksi sosial diantara anggota organisasi dan stakeholders yang 

diyakini sebagai cita-cita organisasi di masa depan yang harus diraih atau diwujudkan 

melalui komitmen semua personel. Menurut Sanusi (2009:22) Kepemimpinan 

Visioner, yaitu pola kepemimpinan yang ditujukan untuk memberi arti pada kerja dan 

usaha yang perlu dilakukan bersama-sama oleh para anggota organisasi dengan cara 

memberikan arahan dan makna pada kerja, dan usaha yang dilakukan berdasarkan visi 

yang jelas. 

Jadi dapat disimpulkan secara singkat bahwa kepemimpinan visioner merupakan 

kemampuan seorang pemimpin yang memiliki cara pandang kedepan atau wawasan 

kedepan dalam menentukan suatu langkah. Kepemimpinan visioner salah satunya 

ditandai oleh kemampuan pemimpin dalam membuat perencanaan yang jelas sehingga 

dari rumusan visinya tersebut akan tergambar sasaran yang hendak dicapai dari 

pengembangan lembaga yang dipimpinnya (Rosyadi, 2019:4). 

2.2.3 Karakteristik Kepemimpinan visioner 

Kepemimpinan visioner mempunyai perbedaan karakteristik dengan 

kepemimpinan lainnya. Menurut komariah dan Triatna (2008:82) menyebutkan bahwa 

kepemimpinan visioner memiliki karakter diantaranya fokus ke masa depan yang 

penuh tantangan dan mampu menyiasatinya, menjadi agen perubahan yang unggul, 

menjadi penentu arah organisasi yang memahami prioritas, menjadi pelatih 

professional serta membimbing orang kearah profesionalisme kerja yang diharapkan. 
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Menurut Supriyadi (2021) seorang pemimpin yang memiliki jiwa 

Kepemimpinan Visioner memiliki ciri-ciri utama yakni: 

1. Berwawasan ke masa depan. Pemimpin visioner mempunyai pandangan yang 

jelas terhadap suatu visi yang ingin dicapai, agar organisasi yang dia masuki 

dapat berkembang. Sesuai dengan visi yang ingin dia capai. 

2. Berani bertindak dalam meraih tujuan.  Penuh percaya diri, tidak peragu dan 

selalu siap menghadapi resiko. Pada saat yang bersamaan, pemimpin visioner 

juga menunjukkan perhitungan yang cermat, teliti dan akurat. Dalam 

memperhitungkan kejadian yang di anggapnya penting. 

3. Mampu menggalang orang lain untuk kerja keras dan kerjasama dalam 

menggapai tujuan. Pemimpin visioner adalah sosok pemimpin yang patut di 

contoh, dia mau membuat contoh agar masyarakat sekitar mencontoh dia. 

4. Mampu merumuskan visi yang jelas, inspirasional dan menggugah, mengelola 

“mimpi” menjadi kenyataan. Pemimpin visioner sangatlah orang yang 

mempunyai komitmen yang kuat terhadap visi yang diembannya, dia ingin 

mewujudkan visinya kedalam suatu organisasi yang dia masuki. 

5. Mampu mengubah visi ke dalam aksi. Dia dapat merumuskan visi kedalam 

misinya yang selanjutnya dapat diserap anggota organisasi. Yang dapat 

menjadikan bahan acuan dalam setiap melangkah kedepan. 

6. Berpegang erat kepada nilai-nilai spiritual yang diyakininya. Pemimpin 

visioner sangatlah profesional terhadap apa yang diyakini, seperti nilai-nilai 

luhur yang ada di bangsa ini. Dia sosok pemimpin yang bisa dijadikan contoh. 
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7. Membangun hubungan secara efektif. Pemimpin visioner sangatlah pandai 

dalam membangun hubungan antar anggota, dalam hal memotivasi, memberi, 

membuat anggotanya lebih maju dan mandiri. Secara tidak langsung hubungan 

itu akan terjalin dengan sendirinya. Dia juga tidak malu-malu dalam 

memberikan reward dan punnishment terhadap anggotanya, tingkat 

integritasnya sangatlah tinggi. 

8. Innovative dan proaktif. Dalam berpikir pemimpin visioner sangatlah kreatif 

dia mengubah berpikir konvesional menjadiparadigma baru, dia sangatlah 

sosok pemimpin yang kreatif dan aktif. Dia selalu mengamati langkah-langkah 

kedepan dan isu-isu terbaru tentang organisasi. 

(Supriyadi, 2021). 

Seorang Kepala daerah yang visioner wajib mempunyai karakter kuat yang 

mampu membuat pengaruh kepada anggotanya maupun masyarakatnya, selain itu 

kepala daerah yang visioner wajib mengungkapkan visi nya tidak hanya secara verbal 

melainkan melalui perilaku juga. Sebagai contoh seorang kepala daerah yang turut 

andil membantu menangani suatu permasalahan didalam lingkungan masyarakat bila 

diperlukan. Hal ini berarti perilaku pemimpin dapat mendorong pencapaian visinya. 

2.2.4 Model Kepemimpinan Visioner 

Model kepemimpinan visioner sangat banyak salah satunya bagaimana ia 

menjalankan visinya, wajib berwawasan ke depan serta berani mengambil sebuah 

keputusan yang benar menurutnya. Model kepemimpinan visoner sangat dibutuhkan 
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saat ini sebagai bentuk kemajuan dari sebuah organisasi dan apa yang dilakukan oleh 

pemimpin serta keberhasilannya tidak terlepas dari peran orang-orang di sekitarnya, 

dalam kepemimpinan visioner pemimpin wajib mengakui peran orang-orang di 

sekitarnya. Kepala daerah memiliki peranan penting dalam kepemimpinan visioner, 

sebab ia merupakan pelaku utama kepemimpinan di suatu daerah. Menurut Nanus 

(1992) Terdapat empat peranan kepala daerah yang visioner dalam melaksanakan 

kepemimpinannya. 

1. Penentu arah 

Peran ini merupakan peran dimana kepala daerah menyajikan suatu visi, 

meyakinkan gambaran atau arah organisasi yang dipimpinnya guna meraih 

kemakmuran daerah dimasa yang akan datang serta melibatkan pegawai-

pegawai atau anggotanya. Sebagai penentu arah, kepala daerah menyampaikan 

visi yang akan diterapkannya, melibatkan seluruh elemen masyarakat dan 

memotivasi mereka agar mereka yakin bahwa apa yang sedang dan akan 

dilakukan merupakan suatu hal yang benar.  

2. Agen perubahan 

Agen perubahan merupakan peranan penting selanjutnya dari peran kepala 

daerah yang visioner. Sebagai pemimpin yang visioner, kepala daerah wajib 

menyesuaikan perubahan zaman yang signifikan dan merubah hal-hal yang 

kurang efektif dan efisien dalam lingkungan masyarakat. Pada intinya 
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kehadiran kepala daerah yang visioner diharapkan sebagai pembawa perubahan 

ditempat yang ia pimpin agar menjadi maju dan berkembang. 

3. Juru Bicara 

Kepala daerah yang visioner harus mampu menjadi juru bicara yang baik untuk 

mengkomunikasikan suatu pesan yang mengikat kepada pegawainya agar 

meningkatkan kinerja nya dan dapat mewujudkan tujuan bersama. 

4. Pelatih 

Seorang kepala daerah yang visioner harus mampu menjadi pelatih yang baik. 

Hal ini memberikan arti bahwa sebagai seorang pemimpin ia harus mampu 

mengoptimalkan kemampuan seluruh sumber daya yang ada agar dapat bekerja 

sama atau maksimal dapat lebih berguna, mengkoordinir aktivitas atau usaha 

mereka kearah pencapaian tujuan tersebut. 

2.3 Konsep Dasar Administrasi Kepegawaian 

Burhannudin A. Tayibnapis (1995:26) memberi Batasan administrasi 

kepegawaian sebagai upaya untuk memperoleh pegawai negeri sipil yang setia dan 

loyal kepada Pancasila, dan UUD 1945 yang cakap, terampil serta jujur dan disiplin 

dalam melaksanakan tugas-tugas pokok pemerintahan dan Pembangunan. Sedangkan 

Arifin Abdulrachman (1998:55) Mengatakan bahwa Administrasi Kepegawaian adalah 

suatu cabang ilmu dari Administrasi Negara yang berkaitan dengan segala persoalan 

mengenai pegawai-pegawai Negara. Wondel French (1974) dalam bukunya yang 

berjudul “Personal Management Process” mengatakan bahwa Administrasi 
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kepegawaian proses rekrutmen, seleksi, pengembangan, pemanfaatan dan akomodasi 

sumber daya manusia oleh organisasi. Sedangkan Paul Pigors, Charles A Myers dan 

Thomas G. Spates dalam La Ode Muhram dkk (2022:91) Berpendapat bahwa 

administrasi kepegawaian adalah suatu tata cara atau prosedur tentang cara-cara 

mengorganisasi dan memperlakukan orang-orang yang bekerja sedemikian rupa 

sehingga mereka mendapatkan hasil yang sebesar-besarya dari kemampuannya. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas Jelas dapat dikatakan bahwa administrasi 

kepegawaian itu adalah sebuah cara untuk mengembangkan pegawai dan 

menyelesaikan seluruh masalah kepegawaian. Jika ditelaah lebih lanjut dalam 

pandangan Wondel French, administrasi kepegawaian melakukan aktivitas merekrut 

pegawai terlebih dahulu, setelah itu perlu diseleksi dan dikembangkan untuk keperluan 

organisasi. Konsep Administrasi kepegawaian ini lebih menekankan kepada 

bagaimana membuat suatu organisasi ini berjalan baik dengan membuat pegawai-

pegawainya menjadi personal yang dapat bekerja secara efektif, terukur dan kreatif 

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan mudah. 

2.4 Kinerja Pegawai 

2.4.1 Kinerja 

Terdapat hubungan yang sangat erat antara kinerja perorangan dan kinerja 

lembaga atau organisasi/institusi, bila kinerja pegawai baik maka baik pula kinerja 

lembaganya. Dalam penelitian ini penulis akan lebih merujuk pada kinerja perorangan. 
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Menurut Anwar Prabu (2006:67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Irham Fahmi (2016:137) 

kinerja adalah hasil yang diperoleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat 

oriented profit maupun non oriented profit yang dihasilkan selama satu periode waktu. 

Menurut Kashmir (2016:182) menyebutkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja dan 

perilaku kerja yang telah dicapai dalam suatu penyelesaian tugas-tugas dan tagnggung 

jawab yang telah diberikan dalam suatu periode tertentu (Silaban, 2022). 

Menurut gunawan dkk (dalam titik pratiwi, 2022) kinerja adalah hasil sebuah 

pekerjaan yang selesai, baik dari total keseluruhan maupun tingkat keberhasilan yang 

didapat oleh karyawan dalam menjalankan tugas yang telah diberikan oleh perusahaan. 

Berdasarkan dari pengertian yang telah disebutkan diatas, penulis sampai pada 

pemahaman bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang 

pegawai sesuai dengan tanggung jawabnya berdasarkan kemampuan dan keahliannya 

dan dalam periode atau waktu tertentu. 

2.4.2 Pegawai 

Menurut Musanef (1984) pegawai sebagai pekerja atau worker, mereka yang 

secara langsung digerakkan oleh seorang atasan untuk bertindak sebagai pelaksana 

yang akan menyelenggarakan pekerjaan sehingga menghasilkan karya-karya yang 

diharapkan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
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Widjaja (2006:113) berpendapat bahwa pegawai merupakan tenaga kerja 

manusia jasmaniah maupun rohaniah (mental dan pikiran) yang senantiasa dibutuhkan 

dan oleh karena itu menjadi salah satu modal pokok dalam usaha kerja sama untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam suatu organisasi. Menurut Hasibuan (2007) pegawai 

adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual tenaganya (fisik dan pikiran) kepada 

perusahaan dan memperoleh balas jasa yang sesuai dengan perjanjian. Sedangkan 

Suharno (2008:22) berpendapat bahwa pegawai adalah seseorang yang ditugaskan 

sebagai pekerja dari sebuah perusahaan untuk melakukan operasional perusahaan dia 

bekerja untuk digaji dan sebagai penggerak utama dari setiap organisasi. 

Dari pernyataan para ahli diatas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

pegawai adalah orang-orang yang dipekerjakan didalam suatu organisasi, badan atau 

Lembaga untuk mencapai suatu tujuan. Pegawai sebagai pelaksana dari tugas tugas 

yang diberikan oleh organisasi tersebut dan mendapatkan gaji. Tanpa adanya seorang 

pegawai maka suatu organisasi atau Lembaga tidak akan dapat berjalan baik, tentunya 

hal ini akan berpengaruh terhadap produktivitas, kinerja organisasi dan lain 

sebagainya. 

2.4.3 Penilaian Kinerja 

Dalam penilaian kinerja tentunya harus ada suatu pengukuran kinerja, untuk 

dapat menjalankan hal tersebut harus diperhatikan aspek-aspek apa saja yang menjadi 

topik pengukuran. 
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Menurut Robbins dalam Sutrisno (2010:180) kinerja merupakan wujud hasil 

kerja yang dihasilkan oleh seseorang. Kinerja digunakan sebagai dasar penilaian atau 

evaluasi dan sistem yang merupakan kekuatan penting untuk memengaruhi perilaku 

karyawan. Bintoro (2017:127) berpendapat bahwa ”Penilaian kinerja adalah suatu 

proses yang memungkinkan suatu organisasi mengetahui, mengevaluasi, mengukur 

dan menilai kerja anggota-anggotanya secara tepat dan akurat. Menurut Kashmir 

(2017) penilaian kerja merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis untuk 

menilai keseluruhan kinerja pegawai dalam jangka waktu atau periode tertentu. 

Sedangkan menurut Elmi (2018) penilaian kinerja merupakan suatu sistem penilaian 

secara berskala terhadap kinerja pegawai yang mendukung kesuksesan organisasi atau 

yang terkait dengan pelaksanaan tugasnya. 

Penilaian kinerja mempunyai tujuan untuk memotivasi para karyawan dalam 

mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi perilaku yang telah ditetapkan 

sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Miner juga 

menyatakan bahwa kinerja adalah bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi 

dan berperilaku sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya. Setiap harapan 

mengenai bagaimana seseorang harus berperilaku dalam melaksanakan tugas berarti 

menjalankan suatu peran. Jadi kinerja dapat dikatakan berhasil apabila pencapaian 

dapat diwujudkan. 

Bernardin dan russel (1998:75) mencatat enam hal yang dapat mengukur kinerja 

yakni: 
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1. Quality. Merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan 

mendekati kesempurnaan yang diharapkan. 

2. Quantity. Merupakan jumlah yang dihasilkan. 

3. Timeliness. Merupakan sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada waktu 

yang dikehendaki, dengan memperhatikan output lain serta waktu yang tersedia 

untuk kegiatan orang lain. 

4. Cost effectiveness. Merupakan tingkat sejauh mana penggunaan sumber daya 

organisasi dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi atau pengurangan 

kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya. 

5. Need for supervision. Merupakan tingkat sejauh mana seorang pekerja dapat 

melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan seorang 

supervisor untuk mencegah tindakan yang kurang diinginkan. 

6. Interpersonal impact. Merupakan tingkat sejauh mana pegawai memelihara 

harga diri, nama baik, dan kerja sama diantara rekan kerja dan bawahan. 

2.4.4 Upaya Peningkatan Kinerja 

Menurut Sutrisno (2010), beberapa Upaya yang dapat meningkatkan kinerja 

pegawai antara lain. 

1. Seorang Pemimpin harus mampu membedakan secara Objektif antara pegawai 

yang memberikan sumbangan kinerja paling baik dengan tidak. Memang harus 

ada perbedaan antara pegawai yang berprestasi dengan yang tidak berprestasi. 
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Oleh sebab itu dapat dibuat keputusan yang sangat bijak untuk menghadapi 

kinerja yang buruk dari pegawai 

2. Dengan memberikan perhatian kepada bidang-bidang yang diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai didalamnya. Misalnya ada pegawai yang 

berinovasi dan berkerja diatas standar maka seorang pemimpin wajib 

memberikan penghargaan dengan memberikan promosi jabatan atau kenaikan 

gaji dan lain sebagainya, yang bekerja dibawah standar wajib mengkuti 

program pengembangan dan pelatihan kinerja karyawan. Dalam hal ini 

tentunya akan timbulnya kesadaran dan kemauan karyawan untuk 

meningkatkan kinerjanya dengan berharap mendapat promosi atau 

penghargaan dan lain sebagainya. 

3. Pemimpin wajib mengevaluasi permasalahan dalam kinerja karyawan dan 

secara akurat menilai dan mengkomunikasikan dengan pegawainya, untuk 

dapat melakukan itu pemimpin harus dapat memperhatikan masalah apa saja 

didalamnya serta solusinya seperti apa, program pelatihan dan pengembangan 

seperti apa yang paling tepat untuk membangkitkan kinerja para bawahannya. 

2.4.5 Status Pegawai 

1. Pegawai Tetap 

Pengertian Pegawai tetap dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah orang yang bekerja di suatu badan usaha (perusahaan) secara tetap 

berdasarkan surat keputusan. Sedangkan dalam kamus bisnis dan bank (dalam 

Mangkunegara, 2010) Pekerja tetap adalah pekerja atau mereka yang bekerja 
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dengan memperoleh upah /gaji secara tetap baik ada kegiatan ataupun tidak, 

dibayar tetap, pada suatu periode tertentu dan tidak tergantung pada hari masuk 

kerjanya. Berdasarkan peraturan Dirjen pajak nomor 31/PJ/2009, pengertian 

pegawai tetap adalah pegawai yang menerima atau memperoleh penghasilan 

dalam jumlah tertentu secara teratur, termaksud anggota dewan komisaris dan 

anggota dewan pengawas yang secara teratur terus menerusikut mengelola 

perusahaan secara langsung, serta pegawai yang bekerja berdasarkan kontrak 

untuk suatu jangka waktu sepanjang pegawai yang bersangkutan bekerja penuh 

(full time) dalam pekerjaan tersebut. 

2. Pegawai Honorer 

Pengertian pegawai/pekerja honorer dalam kamus Bisnis dan Bank adalah 

mereka yang bekerja tidak tetap yang upah mereka dibayar secara memperhatikan 

jumlah hari kerja pekerja tersebut. Dalam peraturan pemerintah nomor 48 tahun 

2005 pasal 1 yang dimaksud dengan tenaga honorer adalah seseorang yang 

diangkat oleh pejabat Pembina kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintahan 

atau yang penghasilanya menjadi beban anggaran pendapatan dan belanja Negara 

atau daerah. 

3. Pegawai Kontrak 

Pengertian pegawai kontrak adalah karyawan yang bekerja pada suatu 

instansi dengan kerja waktu tertentu yang didasari atas suatu perjanjian atau 

kontrak dapat disebut dengan perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT), yaitu 

perjanjian kerja didasarkan pada suatu jangka waktu yang diadakan untuk paling 
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lama 2 tahun dan hanya dapat diperpanjang 1 kali untuk jangka waktu maksimal 1 

tahun (Undang-Undang RI Ketenagakerjaan 2003, pasal 59 ayat 1). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa jenis status 

pegawai diantaranya: pegawai tetap yaitu pegawai yang bekerja disuatu badan usaha 

secara tetap berdasarkan surat keputusan. pegawai honorer adalah pegawai yang 

bekerja tidak tetap yang upah mereka dibayar dengan cara memperhatikan jumlah hari 

kerja pekerja tersebut, dan pegawai kontrak adalah pegawai yang bekerja pada waktu 

tertentu yang didasari dengan suatu perjanjian. 

2.5 Kerangka Pikir 

Melihat permasalahan dari penelitian, rumusan masalah serta tujuan penelitian 

mengenai masalah yang diungkapkan sehingga dapat dibuat suatu kerangka pikIr pada 

penelitian ini dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
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 1. Undang-Undang RI No. 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik. 

2. Undang-Undang RI No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa. 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2015 

Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang No. 6 Tahun 2014. 

4. Peraturan Menteri PAN-RB Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Manajemen 

Talenta Aparatur Sipil Negara. 

5. Peraturan Bupati Berau Nomor 10 Tahun 2023 Tentang Pedoman 

Pelaksanaan Evaluasi Intern Lingkup Inspektorat Daerah 

Model Kepemimpinan Visioner 

Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai 

(Studi Kepemimpinan Kepala Kampung Long Lanuk, Kecamatan 

Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur Periode 

2018 – 2023) 

Ciri-ciri utama jiwa kepemimpinan visioner: 

1. Berwawasan ke masa depan dan mampu 

merumuskan visi yang jelas. 

2. Berani bertindak dalam meraih tujuan dan 

mampu mengubah visi kedalam aksi. 

3. Membangun hubungan secara efektif dan 

mampu menggalang orang lain untuk bekerja 

keras serta bekerja sama dalam menggapai 

tujuan. 

4. Berpegang erat kepada nilai-nilai spiritual 

yang diyakininya. 

5. Innovative dan proaktif 

Model kepemimpinan visioner kepala kampung long-lanuk Kecamatan 

Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur periode 2018 - 

2023 yang memenuhi karakteristik kepemimpinan visioner dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di kantor kepala kampung Long-Lanuk. 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024 

Faktor penghambat 

peningkatan kinerja 

pegawai Kampung 

Long Lanuk 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pikir 



 
 

32 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jadwal Penelitian 

Dalam suatu penelitian perlu dicatat sebuah jadwal atau waktu penelitian sebagai 

persiapan sebelum melakukan langkah-langkah penelitian. Menurut Wiratna Sujarweni 

(2014:73) waktu penelitian adalah tanggal, bulan dan tahun dimana kegiatan penelitian 

tersebut dilakukan. Menurut Meiliana Nurul Kasanah (2021:34) Jadwal/Waktu 

Penelitian merupakan kegiatan dari persiapan penelitian, pengajuan judul, menyusun 

proposal, seminar proposal, revisi proposal, pelaksanaan penelitian dan penyusunan 

skripsi sampai pada tahap akhir. Menurut Shinta Nur Izzati (2021) Jadwal Penelitian 

merupakan rentang masa yang dibutuhkan oleh peneliti untuk melakukan sebuah 

observasi dan penggalian data selama di lapangan. Dari pendapat para ahli tersebut 

jelas bahwasannya jadwal penelitian merupakan waktu dimana peneliti dapat 

mengambil data suatu penelitian dan mengolahnya dengan struktur penelitian yang 

sangat jelas, adapaun Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 2024-Mei 

2024 dengan rincian sebagai berikut. 
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Tabel 3. 1 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

2024 

Feb Mar Apr Jun Jul 

1 
Observasi 

     

2 Pengajuan Judul      

3 Penyusunan Skripsi      

4 Pengumpulan Data      

5 Pelaksanaan Seminar      

6 Pelaksanaan Pendadaran      

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2024 

3.2 Jenis Peneltian 

Menurut Indriantoro dan Supono (2012:26) mendefinisikan penelitian deskriptif 

adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu 

popularisasi. Menurut Moleong (2017:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif 

menurut Hendryadi, et. al, (2019:218) merupakan proses penyelidikan naturalistik 

yang mencari pemahaman mendalam tentang fenomena sosial secara alami. 

Berdasarkan fenomena dan tujuan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
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penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hal ini berkaitan dengan 

pertimbangan data berupa realita yang terjadi di tempat penelitian dan bertujuan untuk 

menggambarkan lebih rinci tentang model kepemimpinan visioner kepala Kampung 

Long Lanuk dalam meningkatkan kinerja pegawainya. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Menurut Hamid Darmadi (2011:52) lokasi penelitian adalah tempat dimana 

proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian 

berlangsung. Menurut Wiratna Sujarweni (2014:73) Lokasi penelitian adalah tempat 

dimana penelitian itu dilakukan. Menurut Sugiyono (2017: 399) lokasi penelitian 

merupakan tempat di mana situasi sosial tersebut akan diteliti. 

Jadi jelas dari pernyataan para ahli diatas bawha secara umum lokasi penelitin 

merupakan tempat dimana dilakukannya penelitian. Untuk mendapatkan informasi dan 

data yang dibutuhkan, lokasi penelitian yang akan dilaksanakannya penelitian ini 

adalah di Kantor Desa Long Lanuk, Kecamatan Sambaliung, Kabupaten Berau, 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Adapun alasan penulis memilih Kantor Desa Long Lanuk, Kecamatan 

Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur sebagai lokasi penelitian 

dikarenakan lokasi tersebut merupakan tempat kerja kepala Kampung Long Lanuk 

serta para pegawai dan staff desa. Selain itu lokasinya sangat mudah dijangkau oleh 

peneliti sehingga memudahkan bagi penulis untuk mengumpulkan data sesuai 
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kebutuhan rencana penyusunan proposal dan akan menjadi langkah awal dari bentuk 

pengabdian dan aplikasi keilmuan selama melakukan studi.  

3.4 Definisi Konsepsional 

Menurut Bambang dan Lina (2005) Definisi konsepsional merupakan proses 

pemberian definisi teoritis atau konsepsional pada suatu konsep, definisi konsepsional 

ini suatu definisi dalam bentuk yang abstrak. Masdiyan Putri dalam penelitiannya 

(2015:61) mengartikan Definisi Konsepsional sebagai suatu pemikiran umum yang 

berusaha untuk menjelaskan mengenai pembatasan pengertian antara konsep yang satu 

dengan yang lainnya agar tidak terjadi kesalahpahaman. Sedangkan Soni Wibowo 

dalam penelitiannya (2016:38) mengatakan bahwa Definisi Konsepsional merupakan 

suatu abstraksi dari kejadian yang menjadi sasaran penelitian dan juga memberi batasan 

tentang luasnya ruang lingkup penelitian. 

 Jadi, Definisi konsepsional ini adalah definisi yang menjelaskan konsep dengan 

kata-kata. Selain itu tujuannya sebagai pembatas antara konsep yang satu dengan yang 

lain agar tidak terjadi kesalahpahaman. Adapun definisi konsepsional dalam penelitian 

ini yakni model kepemimpinan visioner kepala Kampung Long-Lanuk Kecamatan 

Sambaliung Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur periode 2018-2023 

berdasarkan karakteristik kepemimpinan visioner yang diterapkan pada setiap tindakan 

dan keputusan yang mencirikan cici-ciri utama yakni berwawasan ke masa depan, 

mampu merumuskan visi yang jelas, berani bertindak dalam meraih tujuan dan mampu 

mengubah visi kedalam aksi, membangun hubungan secara efektif, mampu 
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menggalang orang lain untuk bekerja keras dan bekerja sama dalam mencapai tujuan, 

berpegang erat pada nilai-nilai sesuai yang diyakininya serta innovative dan proaktif. 

3.5 Fokus Penelitian 

Menurut Moleong (2014:97) fokus penelitian merupakan inti yang didapatkan 

dari pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh dari studi 

kepustakaan ilmiah. Fokus penelitian menurut Sugiyono (2019:237) dimaksudkan 

untuk membatasi studi kualitatif juga membatasi peneliti agar memilih mana data yang 

relevan dan mana data yang tidak relevan. Menurut Maya Sri Ismayani (2019:52) 

Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek penelitian yang 

diangkat, manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak pada banyaknnya data 

yang di peroleh di lapangan. 

Peneliti memahami bahwa fokus penelitian memuat rincian pertanyaan tentang 

cakupan atau topik- topik yang akan diungkap atau digali dalam penelitian. Fokus 

penelitian merupakan garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga observasi dan 

analisa hasil penelitian lebih terarah. Oleh sebab itu, digunakanlah indikator- indikator 

agar tidak terjadi pembahasan yang terlalu luas yang pada akhirnya tidak sesuai dengan 

apa yang menjadi judul penelitian. 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini terdapat pada ciri-ciri utama jiwa 

kepemimpinan visioner, yakni: 

1. berwawasan ke masa depan dan mampu merumuskan visi yang jelas. 

2. berani bertindak dalam meraih tujuan dan mampu mengubah visi kedalam 

aksi. 
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3. membangun hubungan secara efektif dan mampu menggalang orang lain 

untuk bekerja keras serta bekerja sama dalam mencapai tujuan. 

4. berpegang erat pada nilai-nilai spiritual sesuai yang diyakininya. 

5. innovative dan proaktif. 

3.6 Sumber Data 

Suharsimi Arikunto (2013:172) mengatakan Sumber data yang dimaksud dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. menurut Nur Indrianto dan 

Bambang Supomo (2013:142) Sumber data merupakan faktor penting yang menjadi 

pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data disamping jenis data yang 

telah dibuat dimuka. Menurut Wiratna Sujarweni (2014:73) sumber data adalah subjek 

darimana asal data penelitian itu diperoleh.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa sumber data adalah segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi mengenai penelitian terkait. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supono (2013:142) data primer merupakan 

sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media 

perantara). Menurut Iskandar (2008:252) data dan informasi yang menjadi bahan baku 

penelitian untuk dikumpulkan dalam penelitian data primer dan data sekunder. 

Menurut Wiratna Sujarweni (2014:73) data primer adalah data yang diperoleh dari 

responden melalui kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil 

wawancara peneliti dengan nara sumber. Jadi, data Primer merupakan jenis dan sumber 
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data utama penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama tanpa 

perantara, baik individu maupun kelompok. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bapak Solaiman S.Sos, Kepala Kampung Long-Lanuk, Kecamatan 

Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur periode 2018 - 

2023, selaku key informan. 

b. Bapak Hendrikus, S.Pd selaku Sekretaris Kampung, sebagai informan. 

c. Bapak Samuel selaku Kepala Urusan Umum, sebagai informan. 

d. Ibu Dablin selaku tokoh masyarakat Kampung Long-Lanuk, sebagai informan. 

e. Bapak Paulus Ledeang selaku Ketua RT 02 Kampung Long-Lanuk. Sebagai 

informan. 

Dalam proses ini peneliti menentukan key informan dan informan  menggunakan 

teknik purposive sampling,  yaitu penggunaan teknik pengambilan sumber data melalui 

berbagai pertimbangan tertentu. 

2. Data Skunder 

Menurut Iskandar (2008:253-254) data sekunder adalah data yang diperoleh 

melalui pengumpulan data atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi 

(analisis dokumen) berupa penelaahnya terhadap dokumen pribadi, resmi 

kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan (literatur laporan, tulisan dan lain-lain 

yang memiliki referensi dengan fokus permasalahan penelitian). Menurut Nur 

Indrianto dan Bambang Supomo (2013:143) data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
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(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Menurut Wiratna Sujarweni (2014:74) data 

sekunder adalah data yang di dapat dari catatan, buku, majalah berupa laporan 

keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, 

majalah, dan lain sebagainnya. 

Jadi, data sekunder merupakan sumber data yang secara tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data atau peneliti misal lewat orang lain ataupun 

dokumen. Penulis menggunakan data sekunder ini agar data-data yang penulis 

dapatkan memiliki bukti yang akurat 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Iskandar (2008) Teknik pengumpulan data yang paling populer 

digunakan dalam penelitian kualitatif antara lain obervasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Wiratna Sujarweni (2014:74) mengatakan bahwa teknik pengumpulan 

data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengungkapkan atau menjaring 

informasi dari responden sesuai lingkup penelitian. Menurut Sugiyono (2017:224) 

teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

yang ditetapkan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik pengumpulan data itu adalah proses 

pengumpulan data-data yang penting agar mendapat data-data yang dibutuhkan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 
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1. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan alat pengumpulan data atau informasi 

dengan cara memberikan dan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan dan 

dijawab secara lisan pula. 

Adapun jenis wawancara yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terpimpin. Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi (2009 ) dalam bukunya 

”Metodologi Penelitian” mengatakan bahwa: wawancara bebas terpimpin adalah 

kombinasi antara wawancara yang bebas dan wawancara terpimpin, maksudnya adalah 

apabila jawaban dan tanggapan dari narasumber menyimpang jauh dari data yang 

dibutuhkan maka pewawancara berhak untuk mngendalikan jalanny wawancara, maka 

dari itu pedoman wawancara dibutuhkan agar interview terarah. 

Wawancara dilakukan dengan wawancara mendalam, yaitu suatu mekanisme 

pengumpulan data yang dilakukan melalui kontak komunikasi interaktif dalam bentuk 

tatap muka antara peneliti dengan informan atas dasar daftar pertanyaan yang telah 

dibuat dan langsung digunakan untuk mewawancarai para informan. Wawancara 

mendalam merupakan teknik pengumpulan data yang cukup efektif dan efisien. Data 

terebut berupa tanggapan, pendapat dan pemikiran tentang segala sesuatu yang 

dipertanyakan. 

2. Observasi 

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. Jadi, 
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maksudnya observasi merupakan pengamatan langsung dengan metode atau 

menggunakan penglihatan, pendengaran dan indera lainnya (Trianto, 2011;266). 

Dari pengertian yang dikemukakan diatas, peneliti melakukan pengamatan 

dilapangan menggunakan cara-cara seperti mengamati dan melihat langsung serta 

mencatat apa yang terlihat atau yang terdengar dilapangan yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Dala observasi penelitian ini, penulis menggunakan observasi 

langsung yakni peneliti mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung 

terhadap objek yang diteliti dan dibarengi dengan kegiatan pencatatan, sehubungan 

dengan apa yang dilihat dan didengar yang berkenan dengan data yang dibutuhkan. 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa masa lalu, dokumen dapat berupa tulisan 

ataupun gambar. Dokumen tertulis seperti buku harian, kisah hidup, cerita pendek, 

biografi atau ketentuan kebijakan. Dokumen lainnya yakni yang berbentuk gambar, 

foto, film, sketsa dan metode wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 

2015;239). 

Jadi dalam penelitian ini peneliti akan mengabadikan seluruh hasil temuan 

penelitian atau apa saja yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

3.8 Analisis Data 

Menurut Iskandar (2008:178) analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti setelah data terkumpul, setelah mendapatkan data melalui pengumpulan 

data, data dianalisis. Wiratna Sujarweni (2014:103) mengartikan teknik analisis data 

sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat 
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digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Sedangkan Menurut 

Sugiyono (2015:244) analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam pola, mimilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri ataupun orang lain. Adapun analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, memfokuskan 

pada hal-hal yang pokok, mencari tema dan pola sehingga data yang direduksi 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan dan mecari lebih banyak data jika diperlukan.  Untuk hal inilah 

reduksi data diperlukan sehingga data tidak bertumpuk dan tidak mempersulit analisis 

selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa uraian singkat, grafik, 

hubungan antar kategori, diagram alir dan sejenisnya. Miles dan hubberman dalam 

(Sugiyono, 2014;339) representasi data yang paling banyak digunakan adalah berupa 

teks naratif, data juga dapat disajikan menggunakan grafik, matriks, dan diagram. 

3. Penarikan/pengambilan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan dan 

memverifikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan 
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berubah sampai ditemukannya bukti baru yang kuat untuk tahap pengumpuan data 

selanjutnya . namun jika kesimpulan tahap awal didukung oleh bukti yang kuat, valid 

dan konsisten maka kesimpulan yang ditarik merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman (dalam Sugiyono. 2020) 
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Gambar 3. 1  

Analisis Data Interaktif Miles Dan Huberman 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kampung Long Lanuk adalah salah satu kampung dalam wilayah Kecamatan 

Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur. Secara administratif 

Kampung Long Lanuk berbatasan dengan Kampung Tumbit Dayak dibagian utara; 

dibagian selatan berbatasan dengan Kecamatan Kelay (Kampung Merasa dan 

Kampung Panaan);  dibagian barat berbatasan dengan Kampung Tumbit Dayak dan 

Kecamatan Segah (Kampung Siduung Indah); dan dibagian timur berbatasan dengan 

Kampung Inaran. Kampung Long Lanuk merupakan salah satu kampung di Kecamatan 

Sambaliung yang posisinya berada di paling hulu sungai Kelay. Jarak ke pusat 

Kecamatan Sambaliung ditarik secara garis lurus adalah 29.5 km. Adapun jarak ke 

Ibukota Kabupaten Berau (Tanjung Redeb) adalah 28.5 km, yang dapat ditempuh 

selama 1.5 jam dengan menggunakan mobil atau motor. Sedangkan jarak dari 

Kampung Long Lanuk ke Ibukota Provinsi (Kota Samarinda), jaraknya 267.5 km. 

Kampung Long Lanuk sebagian besar wilayahnya berupa hutan dan perbukitan, 

menjadikan Long Lanuk banyak ditemukan mata air pegunungan. Air yang berasal dari 

mata air di pegunungan tersebut mengalir dan bertemu dengan aliran air dari sumber 

lainnya sehingga membentuk anakan sungai yang bermuara di Sungai Kelay. Anakan 

sungai tersebut tersebar di wilayah Long Lanuk, baik berupa sungai musiman maupun 
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sungai yang alirannya tetap sepanjang tahun. Anak sungai yang banyak masyarakat 

Long Lanuk dan Nyapa Indah manfaatkan untuk aktivitas hidup sehari-hari adalah 

Sungai Betean, Sungai Long Dem, Sungai Jenum, dan Sungai Nyapa Indah. 

Sumber: Aries Dwi Susanto (2018) 

Wilayah pemukiman Kampung Long Lanuk (kampung induk dan wilayah Nyapa 

Indah) terletak di daerah dengan ketinggian rendah, yaitu berkisar 30-80 meter diatas 

permukaan laut (mdpl) dan berada di pinggir Sungai Kelay. Menuju ke arah hulu sungai 

Kelay, wilayah kampung memiliki ketinggian berkisar 300-1200 mdpl berupa 

perbukitan terjal yang ditunjukan dengan kontur-kontur yang rapat. Wilayah tersebut 

Gambar 4. 1 

 Peta Kampung Long Lanuk 
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merupakan barisan perbukitan berbatu yang oleh masyarakat sekitar dinamakan Bukit 

Betean, Bukit Batu Belah, Bukit Long Dem, Bukit Nyapa, dan Bukit But Bo. 

Kampung Long Lanuk merupakan salah satu kampung tertua di Kecamatan 

Sambaliung yang mayoritas penduduknya adalah suku Dayak Ga’ai. Sebagaimana 

pemukiman suku dayak pada umumnya, perumahan penduduk tersebar disepanjang 

pinggiran Sungai Kelay tepatnya di daerah yang dinamakan Long Elnuk, tanjung yang 

berada pohon beringin diatasnya. Pada tahun 1997, dibuka pemukiman baru di daerah 

Nyapa Indah atas permintaan dari suku dayak Kenyah yang berasal dari Merasa Dalam 

dan Long Noran. Sebagaimana halnya pemukiman di Long Lanuk, Pemukiman di 

Nyapa Indah juga tersebar memanjang dipinggiran Sungai Kelay. 

Gambar 4. 2  

Pemukiman Kampung Long-Lanuk 

 
Sumber : Aries Dwi Susanto (2018) 
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Jaringan jalan menuju Kampung Long Lanuk didominasi jalan aspal, jalan sirtu, 

dan jaringan jalan hauling perusahaan tambang yang berada di wilayah kampung. 

Jaringan Jalan aspal dari kota Tanjung Redeb berakhir di Kampung Tumbit Dayak. 

Dari Kampung Tumbit Dayak menuju Kampung Long Lanuk melewati jaringan jalan 

sirtu dengan jarak 7.5 km dan melewati jalan hauling perusahaan PT Berau Coal sejauh 

1 km. Adapun untuk menuju Nyapa Indah, dari jalan sirtu terakhir diperlukan 

menempuh jalan hauling perusahaan milik PT Berau Coal dan PT Kaltim Jaya Bara 

sejauh 12.5 km dan jalan sirtu sejauh 3 km selama 30 menit dengan kendaraan 

bermotor. 

 

Tabel 4. 1: Kondisi Jaringan Jalan di Kampung Long-Lanuk 

No Jenis Jalan Keadaan Lebar Panjang 

 

 

1 

Jalan Dalam Kampung Sudah Semen, baik 4 meter 2.5 km 

Jalan Dalam Kampung Sudah Semen, baik 2 meter 2.3 km 

Jalan Dalam Kampung 

(Nyapa Indah) 

Sudah Semen, 

sebagian besar baik 

1.5 meter 735 m 

2 
Jalan Long Lanuk Menuju 

Tj. Redeb 

Sirtu, baik 8 meter 7,5 km 

 

3 

Jalan Provinsi yang 

melewati wilayah Long 

Lanuk 

Aspal, Baik 8 meter 2.6 km 

4 
Jalan Hauling di Wilayah 

Long Lanuk 

Sirtu, baik 12 meter 12.5 km 

Sumber : Aries Dwi Susanto (2018) 

Kebanyakan Prasarana dan sarana umum di Kampung Long Lanuk dalam 

keadaan baik dan masih terawat. Jika dikategorikan, sarana dan prasarana umum yang 

tersedia di Kampung Long Lanuk berupa sarana dasar penyelenggaraan 
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pemerintahan, pendidikan, pelayanan kesehatan, peribadatan, perekonomian, umum, 

dan keamanan. 

Tabel 4. 2: Sarana dan Prasarana Umum di Kampung Long-Lanuk 

No Jenis Prasarana/Sarana Jumlah Keadaan 

1 Pemerintahan Kantor Kepala 

Kampung 

1 Berfungsi, terawat 

2 Pemerintahan Kantor Kepala 

Kampung Lama 

1 Tidak terawat 

3 Pemerintahan Bangunan Kantor 

PKK lama 

1 Tidak terawat 

4 Peribadatan Gereja Protestan 1 Berfungsi, terawat 

5 Peribadatan Pastori Protestan 1 Berfungsi, terawat 

6 Peribadatan Gereja Katholik 1 Berfungsi, terawat 

7 Peribadatan Pastori Katholik 1 Berfungsi, terawat 

8 Peribadatan Masjid 1 Berfungsi, terawat 

9 Peribadatan Rumah Dinas Dai 1 Berfungsi, terawat 

10 Pendidikan Sekolah Dasar 006 1 Berfungsi, terawat 

11 Pendidikan PAUD 1 Berfungsi, terawat 

12 Pendidikan Rumah Dinas Guru 4 Berfungsi, terawat 

13 Kesehatan Puskesmas Pembantu 1 Rusak 

14 Kesehatan Puskesdes 1 Berfungsi, terawat 

15 Adat Balai Adat 1 Berfungsi, terawat 

16 Olahraga Lapangan Sepak Bola 2 1 Berfungsi dan terawat 

1 Tidak terawat 

17 Olahraga Lapangan 

Bulutangkis 

1 Tidak terawat 

18 Olahraga Lapangan Volly 3 Berfungsi dan terawat 

19 Keamanan Pos Ronda 3 1 Berfungsi dan terawat, 

2 Tidak terawat 

20 Ekonomi Bangunan Koperasi 3 Terawat 

21 Umum Perpustakaan 1 Tidak terawat 

22 Umum Water Treatment 

Plant (WTP) 

1 Berfungsi, terawat 
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Sumber : Aries Dwi Susanto (2018) 

4.2 Keadaan Sumber Daya Manusia 

Jumlah seluruh penduduk Kampung Long Lanuk sampai Desember 2017 yang 

berhasil tim penyusun himpun tercatat 887 jiwa dalam lebih kurang 254 KK (Kepala 

Keluarga) yang terbagi dalam lima RT dimana dua diantaranya berada di Nyapa Indah. 

Jumlah penduduk tersebut jika dikategorikan berdasarkan jenis kelamin maka terdapat 

sebanyak 454 jiwa laki-laki dan 433 jiwa penduduk berjenis kelamin perempuan. 

Tabel 4. 3: Data Penduduk Menurut Usia di Kampung Long-Lanuk 

Kategori Sub Kategori 

Jenis Kelamin 
Jml. 

(Jiwa) Laki-Laki 

(Jiwa) 

Perempuan 

(Jiwa) 

Kelompok Usia 

0  - 5  Tahun 55 49 104 

6  - 10 Tahun 26 55 81 

11 - 15 Tahun 51 36 87 

16 - 20 Tahun 47 52 99 

21 - 25 Tahun 38 36 74 

26 - 30 Tahun 37 39 76 

31 - 35 Tahun 52 43 95 

36 - 40 Tahun 28 26 54 

41 - 45 Tahun 34 36 70 

46 - 50 Tahun 24 13 37 

51 - 55 Tahun 18 12 30 

23 Umum Rumah Pembangkit 

Listrik 

1 Berfungsi, terawat 

24 Umum Gudang 1 Berfungsi, terawat 

25 Umum Dermaga 7 Berfungsi, terawat 

26 Umum Pemakaman 1 Berfungsi, terawat 

27 Umum Balai Pertemuan 1 Berfungsi, terawat 

Jumlah 43  
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56 - 60 Tahun 13 11 24 

> 60 Tahun 31 25 56 

Jumlah  454 433 887 

Sumber : Aries Dwi Susanto (2018) 

Berdasarkan data umum kependudukan Kampung Long Lanuk, struktur 

demografi kampung mirip dengan struktur Negara Indonesia, dimana jumlah penduduk 

usia muda dan usia produktif yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 

penduduk usia senja. Tingkat kepadatan penduduk di Kampung Long Lanuk dihitung 

dengan membagi luas wilayah dengan jumlah penduduk Long Lanuk dan Nyapa Indah. 

Dengan total jumlah penduduk sebanyak 887 jiwa dan dengan luas wilayah 45.111,5 

Ha, maka tingkat kepadatan penduduk Kampung Long Lanuk adalah 45.111,5 Ha : 887 

jiwa = 50,85 jiwa/ Ha. 

Kampung Long Lanuk sudah cukup sadar akan pentingnya pendidikan. Ada dua 

Sekolah Dasar yang berada di Long Lanuk, SDN 006 Sambaliung dan SDN 025 

Sambaliung(Nyapa Indah). Jumlah siswa yang tertampung di fasilitas pendidikan 

kampung adalah 94 siswa dimana 79 siswa di Long Lanuk dan 15 siswa di Nyapa 

Indah. Semua masyakat kampung sudah tertampung dalam fasilitas pendidikan yang 

ada dan mampu menampung pelajar dari luar kampung, sayangnya di Nyapa Indah 

jumlah muridnya sangat sedikit karena kekurangan regenerasi anak-anak di kampung. 

Kampung Long Lanuk memiliki sarana pendidikan formal dari mulai tingkat PAUD 

hingga SD. Lokasi SDN 025 Long Lanuk berada di Nyapa Indah. Lokasi PAUD dan 

SDN 006 Long Lanuk. Belum ada fasilitas SMP dan SMA di Long Lanuk, SMP 

terdekat dari Long Lanuk berada di Tumbit Dayak dan SMA di Labanan. Tenaga 
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pendidik di Kampung Radak/Buyung-buyung masih didominasi dengan Guru Pengajar 

Tidak Tetap (PTT) yang diutus langsung dari Diknas. 

4.3 Tugas Pokok dan Fungsi 

4.3.1 Kepala Desa 

a. Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintahan Desa yang 

memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa. 

b. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan 

pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan 

masyarakat Desa. 

c. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Kepala Desa mempunyai wewenang: 

1. memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa; 

2. mengangkat dan memberhentikan Perangkat Desa; 

3. memegang kekuasaan pengelolaan Keuangan dan Aset Desa; 

4. menetapkan Peraturan Desa; 

5. menetapkan APB Desa; 

6. membina kehidupan masyarakat Desa; 

7. membina ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa; 

8. membina dan meningkatkan perekonomian desa serta 

9. mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif untuk 

sebesar besarnya kemakmuran masyarakat desa 

10. mengembangkan sumber pendapatan desa; 
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11. mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan negara guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa; 

12. mengembangkan kehidupan sosial masyarakat desa; 

13. mengembangkan dan membina kebudayaan masyarakat desa; 

14. memanfaatkan teknologi tepat guna; 

15. mengoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif; 

16. mengadakan kerjasama dengan pihak lain sesuai peraturan perundang-

undangan; 

17. mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum 

untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

d. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Kepala Desa mempunyai hak: 

1. mengusulkan struktur organisasi dan tata kerja Pemerintah Desa; 

2. mengajukan rancangan dan menetapkan Peraturan Desa; 

3. menerima penghasilan tetap setiap bulan, tunjangan, dan penerimaan 

lainnya- yang sah serta mendapat jaminan kesehatan; 

4. mendapatkan cuti; 

5. mendapatkan perlindungan hukum atas kebijakan yang dilaksanakan; dan 

6. memberikan mandat pelaksanaan tugas dan kewajiban lainnya kepada 

Perangkat Desa. 

e. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Kepala Desa mempunyai kewajiban: 

1. memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta 
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mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika; 

2. meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa; 

3. memelihara ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa; 

4. mentaati dan menegakkan peraturan perundang-undangan; 

5. melaksanakan kehidupan demokrasi dan berkeadilan gender; 

6. melaksanakan prinsip tata Pemerintahan Desa yang akuntabel, transparan, 

professional, efektif dan efisien, bersih, serta bebas dari kolusi, korupsi dan 

nepotisme; 

7. menjalin kerja sama dan koordinasi dengan seluruh pemangku kepentingan 

di Desa; 

8. menyelenggarakan administrasi pemerintahan Desa yang baik; 

9. mengelola keuangan dan aset Desa; 

10. melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Desa; 

11. menyelesaikan perselisihan masyarakat di Desa; 

12. mengembangkan perekonomian masyarakat Desa; 

13. mengembangkan kehidupan sosial masyarakat desa; 

14. mengembangkan dan membina kebudayaan masyarakat desa; 

15. memberdayakan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan diDesa; 

16. mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan lingkungan 

hidup; dan 

17. memberikan informasi kepada masyarakat Desa. 
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f. Dalam melaksanakan tugas, fungsi, kewenangan, hak dan kewajiban Kepala 

Desa wajib: 

1. menyampaikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa setiap akhir 

tahun anggaran kepada Bupati; 

2. menyampaikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa pada akhirmasa 

jabatan kepada Bupati; 

3. memberikan laporan keterangan penyelenggaraan pemerintahan desa secara 

tertulis kepada BPD setiap akhir tahun anggaran; dan 

4. memberikan dan/atau menyebarluaskan informasi penyelenggaraan 

pemerintahan desa kepada masyarakat setiap akhir tahun anggaran. 

4.3.2 Sekretaris 

a. Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan Sekretariat Desa. 

b. Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi 

pemerintahan. 

c. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2), 

Sekretaris Desa mempunyai fungsi: 

1. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat 

menyurat, arsip, dan ekspedisi. 

2. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa, 

penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, 

pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan 

umum. 



55 
 

 
 

3. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, 

administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi 

administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat 

Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya. 

4. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran 

pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka 

pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta 

penyusunan laporan. 

5. Melaksanakan buku administrasi desa sesuai dengan bidang tugas Sekretaris 

Desa atau sesuai dengan Keputusan Kepala Desa. 

6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan Pemerintah 

yang lebih tinggi. 

4.3.3 Kepala Urusan Umum 

a. Kepala urusan umum berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat. 

b. Kepala urusan umum bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan 

pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. 

c. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 

d. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan umum mempunyai fungsi: 

1. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah dinas; 

2. Melaksanakan administrasi surat menyurat; 

3. Melaksanakan arsiparis dan ekspedisi pemerintahan desa; 

4. Melaksanakan penataan administrasi Perangkat Desa; 
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5. Penyediaan prasarana Perangkat Desa dan Kantor; 

6. Penyiapan rapat-rapat; 

7. Pengadministrasian aset desa; 

8. Pengadministrasian inventarisasi desa; 

9. Pengadministrasian perjalanan dinas; 

10. Melaksanakan pelayanan umum 

4.3.4 Kepala Urusan Keuangan 

a. Kepala urusan perencanaan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat. 

b. Kepala urusan perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan 

pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. 

c. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 

d. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan perencanaan mempunyai fungsi: 

1. Mengkoordinasikan urusan perencanaan Desa; 

2. Menyusun RAPBDes; 

3. Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan Desa; 

4. Melakukan monitoring dan evaluasi program Pemerintahan Desa; 

5. Menyusun rencana pembangunan jangka menengah desa (RPJMDesa) dan 

rencana kerja pemerintah desa (RKPDesa); 

6. Menyusun laporan kegiatan Desa; 

7. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 

4.3.5 Kepala Urusan Perencanaan 

a. Kepala urusan perencanaan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat. 
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b. Kepala urusan perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan 

pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. 

c. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 

d. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan perencanaan mempunyai fungsi: 

1. Mengkoordinasikan urusan perencanaan Desa; 

2. Menyusun RAPBDes; 

3. Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan Desa; 

4. Melakukan monitoring dan evaluasi program Pemerintahan Desa; 

5. Menyusun rencana pembangunan jangka menengah desa (RPJMDesa) dan 

rencana kerja pemerintah desa (RKPDesa); 

6. Menyusun laporan kegiatan Desa; 

7. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 

4.3.6 Kepala Seksi Pemerintahan 

a. Kepala seksi pemerintahan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis di 

bidang pemerintahan. 

b. Kepala seksi pemerintahan bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana 

tugas operasional di bidang pemerintahan. 

c. Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi pemerintahan mempunyai fungsi: 

1. Melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan Desa; 

2. Menyusun rancangan regulasi desa; 

3. Melaksanakan pembinaan masalah pertanahan; 

4. Melaksanakan pembinaan ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa; 
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5. Melaksanakan upaya perlindungan masyarakat Desa; 

6. Melaksanakan pembinaan masalah kependudukan; 

7. Melaksanakan penataan dan pengelolaan wilayah Desa; 

8. Melaksanakan pendataan dan pengelolaan Profil Desa; 

9. Melakukan tugas – tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 

4.3.7 Kepala Seksi Kesejahteraan 

a. Kepala seksi kesejahteraan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis di 

bidang kesejahteraan. 

b. Kepala seksi kesejahteraan bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana 

tugas operasional di bidang kesejahteraan . 

c. Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi kesejahteraan mempunyai fungsi: 

1. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang sosial 

budaya; 

2. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang 

ekonomi; 

3. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang politik; 

4. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang 

lingkungan hidup; 

5. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang 

pemberdayaan keluarga; 

6. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang pemuda, 

olah raga dan karang taruna; 
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7. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 

4.3.8 Kepala Seksi Pelayanan 

a. Kepala seksi pelayanan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis di bidang 

kesejahteraan. 

b. Kepala seksi pelayanan bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana 

tugas operasional di bidang pelayanan. 

c. Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi pelayanan mempunyai fungsi: 

1. Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan 

kewajiban masyarakat Desa; 

2. Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat Desa; 

3. Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat Desa; 

4. Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya, keagamaan dan 

ketenagakerjaan masyarakat Desa; 

5. Melaksanakan pekerjaan teknis pelayanan nikah, talak, cerai dan rujuk; 

6. Melaksanakan pekerjaan teknis urusan kelahiran dan kematian; 

7. Melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana perdesaan; 

8. Melaksanakan pembangunan bidang pendidikan;  

9. Melaksanakan pembangunan bidang Kesehatan 

 

 

 



60 
 

 
 

4.4 Visi dan Misi 

a. Visi 

”Perubahan Ekonomi, Pendidikan, Kesehatan, Lingkungan Sosial Kebudayaan, 

Infrastruktur kearah yang lebih baik dan tidak terjadi pengrusakan sehingga masyarakat 

sejahtera dan bahagia”. 

b. Misi 

1. Mengupayakan Pemerintahan Yang bersih, Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme 

(KKN) dan melakukan reformasi sistem kinerja aparatur guna meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada masyarakat secara ramah dan memberikan teladan 

kepemimpinan yang baik, selain itu menginterventarisir, asset kampung termasuk 

pemetaan wilayah agar aset tidak hilang. 

2. Menghidupi, memelihara,melindungi dan pembinaan kebudayaan lokal, situs-situs 

sejarah, tempat wisata bahari sebagai warisan leluhur agar tidak luntur dan 

memelihara kebersamaan antar Suku, Agama, Ras dan Etnis dalam wilayah 

kampung Long Lanuk. 

3. Transparansi anggaran dari sumber manapun agar dapat dikelola dengan bijaksana 

dan jujur serta bertanggung jawab karena semua kekayaan kampung adalah milik 

masyarakat Long Lanuk. 

4. Memberdayakan SDM yang terarah kepada pertumbuhan ekonomi berbasis 

kebudayaan melalui pendampingan UKM (Usaha Kecil Menengah) dan KEMAS 
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(Kelompok Masyarakat), Wiraswasta dan Petani untuk kemajuan kampung dalam 

persiapan Paska Tambang dan IPK/HPH (Hak Pengusahaan Hutan). 

5. Mendorong peningkatan mutu pendidikan, kesehatan, Spiritualitas keagamaan, dan 

Infrastruktur yang tertib dan tidak merugikan masyarakat. 

6. Mendorong Bidang Keolahragaan untuk lebih berprestasi dengan membangun 

fasilitas yang layak, membina dan menumbuh kembangkan bibit baru serta 

mengadakan event-event seperti Tournament agar dapat mengharumkan nama 

Kampung Long Lanuk 

7. Membuka peluang pekerjaan dan bekerjasama dengan pihak swasta untuk 

mengurangi angka pengangguran dan lebih mengarahkan CSR untuk pembangunan 

infrasstruktur seperti Jalan usaha tani, PLN, Pembangunan manusia serta fisik, dll. 

8. Berjuang melaksanakan aspirasi masyarakat yang lahir dari hati mereka yang bersih 

untuk kemajuan kampung Long Lanuk. 
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4.5 Struktur Organisasi 

Gambar 4. 3  

Struktur Organisasi 

 
Sumber: Website Kampung Long Lanuk, 2024 
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4.6 Penyajian Data Hasil Penelitian 

Data yang disajikan pada bab ini akan diuraikan secara deskriptif  yang diperoleh 

dari hasil wawancara sesuai dengan jenis penelitian pada skripsi ini yaitu penelitian 

kualitatif yang sifatnya menggambarkan / mendeskripsikan apa adanya sesuai dengan 

penelitian yang peneliti lakukan, yakni 1 orang narasumber sebagai Key Informan dan 

4 orang narasumber sebagai informan. Adapun Key Informan dalam penelitian ini 

adalah Kepala Kampung Long Lanuk periode 2018 – 2023. Agar lebih terarahnya 

penyajian data ini, maka penulis akan mengemukakan hasil penelitian berdasarkan 

pokok-pokok pembahasan yang akan dijabarkan sebagai berikut. 

4.6.1 Kepemimpinan Visioner Kepala Kampung Long Lanuk 

Untuk Mengetahui bagaimana model kepemimpinan visioner kepala kampung 

long lanuk berdasarkan karakteristik kepemimpinan visioner, peneliti menggunakan 

metode wawancara dengan key informan dan informan yang telah ditentukan yakni di 

Kantor Kepala Kampung Long Lanuk atau kediaman pribadi narasumber. Beberapa 

ciri atau karakteristik kepemimpinan visioner dalam meningkatkan kinerja pegawai, 

diantaranya: 

1. Berwawasan ke masa depan dan mampu merumuskan visi yang jelas 

Mengenai apakah seorang pemimpin tersebut mempunyai wawasan kedepan atau 

tidak, dapat dilihat dari cara ia melihat permasalahan yang ada lalu menganalisisnya, 

setelah itu bagaimana ia menuangkan permasalahan dalam visi tersebut. Berkaitan 

dengan hal tersebut berikut merupakan dengan Bapak Solaiman s.sos, yakni kepala 

Kampong Long-Lanuk Kecamatan Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi 
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Kalimantan timur periode 2018-2023 selaku key informan pada hari Selasa tanggal 4 

Februari 2025 bertempat di Rumah Bapak Solaiman, S.sos. Adapun hasil 

wawancaranya sebegai berikut. 

”Caranya adalah Menganalisis masalah setelah itu tentu melibatkan musyawarah 

untuk menggali ide-ide positif dari masyarkat, setelah itu baru kemudian 

memberi skala prioritas terhadap berbagai persoalan yang terjadi, artinya jika 

masalahnya adalah Pembangunan fisik maka harus diberi skala prioritas sesuai 

kebutuhan dan bisa menyentuh banyak orang, jika masalahnya adalah konflik 

maka yang di tempuh adalah jalur mediasi sehingga win-win solution lah yang 

harus kita lakukan. Dan yang paling penting libatkan Tuhan dalam setiap 

permasalahan yang kita hadapi”. (Sumber: Wawancara 4 Februari 2025). 

Sikap visioner yang ditunjukkan oleh pak Solaiman juga disetujui oleh rekan 

kerjanya sekaligus sekretaris nya pada masa kempimpinan beliau di tahun 2018 – 2023 

yakni bapak Hendrikus S.Pd, ia beranggapan bahwa pak Solaiman ini pemimpin yang 

berwawasan kedepan dan tidak hanya memimpin untuk hari ini tetapi apa yang 

dibuatnya hari ini bisa bermanfaat sampai nanti, sebagaimana dalam wawancara 

peneliti dengan pak Hendrikus, S.Pd pada hari Rabu tanggal 16 Oktober 2024 

bertempat di kantor Kepala Kampung Long Lanuk mengenai sikap visioner dan 

berwawasan pak Solaiman. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut. 

”Memang pak Solaiman memiliki jiwa visioner, dalam artian mempunyai visi 

dan misi yang baik untuk membangun kampung, dimana beliau mempunyai 

mimpi besar untuk membawa Kampung Long-Lanuk menjadi kampung yang 

mandiri, seperti itu. Jadi, terkait bagaimana visionernya beliau, beliau mampu 

menuntaskan visi dan misi mulai dari Pembangunan infrastruktur, pembangunan 

SDM maupun memberdayakan umkm yang ada dan sampai saat ini pak Solaiman 

sudah mewujudkan bahwa beliau adalah pemimpin yang visioner dalam artian 

bisa menuntaskan visi dan misinya dan akan dilanjutkan di kepemerintahan 

selanjutnya seperti itu. Terkait visioner di kepemimpinan pak Sulaiman yaitu 

bagaimana seorang pemimpin memberikan dampak positif kepada rekan-rekan 

kerjanya, dalam hal ini adalah bagaimana dia bisa meregenerasi kepemimpinan 

berikutnya, ini merupakan visioner yang baik. Jadi dia meregenerasi bagaimana 
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dia menciptakan pemimpin-pemimpin yang akan muncul berikut nya. Jadi terkait 

di masa kepemimpinan beliau ini cukup memberikan dampak yang baik, dampak 

yang positif dari segi infras, sdm bahkan dari kesehatan dsb ini tersentuh semua 

di masa pemerintahan pak Sulaiman”. (Sumber: Wawancara 16 Oktober 2024). 

Berkaitan dengan penentuan visi, Permasalahan yang telah ia analisis tentunya 

harus dituang kedalam visinya, bagaimana ia merumuskan visinya dengan baik 

tertuang dalam lanjutan hasil wawancara dengan bapak Solaiman s.sos, Adapun hasil 

wawancaranya sebagai berikut. 

”Visi ini lahir dari rasa kesadaran saya untuk berkontribusi nyata bagi Kampung 

Long Lanuk, dan visi itu tentu kita melihat berbagai masalah yang terjadi yaitu 

masalah Ketika mendapati status Kampung itu menurut data IDM (Indek 

Membangun Desa) dari Kementrian Desa yang ternyata memberi angka yang 

miris terhadap Kampung yaitu status “Desa sangat tertinggal” sementara desa 

yang lain ada yang sudah berkembang, maju bahkan mandiri. Kemudian saya 

mulai membagikan form yang berisi quisioner kepada Masyarakat apa 

sebenarnya yang menjadi keinginan Masyarakat di Bidang Pendidikan, 

Kesehatan, Lingkungan Sosial & Kebudayaan serta di Infrastruktur. Lalu mereka 

saya suruh membuat sebuah karangan berisikan mimpi untuk Long Lanuk 

akhirnya mereka menganalisis dan saya tuangkan kedalam RPJMDes (Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa) 2018-2023”. (Sumber: Wawancara 4 

Februari 2025). 

2. Berani bertindak dalam meraih tujuan dan mampu mengubah visi kedalam aksi. 

Untuk mengetahui apakah kepala kampung Long Lanuk memilik karakteristik 

yang berani untuk berani bertindak dalam meraih tujuan dan mampu mengubah visi 

kedalam aksi dapat dilihat pada hasil wawancara dengan Bapak Solaiman s.sos, 

mengenai penerapan dan langkah berani untuk menjalankan programnya. Adapun hasil 

wawancaranya sebagai berikut. 

”Jika program sudah tertuang dalam (RAPBK: Rencana Angaran Pendapatan dan 

Belanja Kampung) maka sudah dipastikan dapat diterapkan karena itu amanat 

undang-undang yang juga sudah teranggarkan. Jika tidak dilaksanakan maka itu 

berpotensi terjadi korupsi”. (Sumber: Wawancara 4 Februari 2025). 
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Adanya pro dan kontra menjadi sikap berani dan merupakan suatu hal yang harus 

dihadapi oleh seorang pemimpin dan seorang pemimpin harus berani untuk 

menghadapi pro dan kontra tersebut sebagaimana tertuang dalam hasil wawancara 

dengan bapak Samuel selaku kepala urusan umum di kampung Long-Lanuk pada hari 

Senin tanggal 4 November 2024 bertempat di Kantor Kepala Kampung Long Lanuk 

mengenai pro dan kontra di masyarakat terhadap program pak Solaiman dalam 

memimpin kampung. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut. 

”Setiap program yang dirumuskan oleh seorang kepala kampung tidak terlepas 

akan adanya pro dan kontra. Dalam artian ada sebagian yang mendukung 

program-progran yang sudah dirumuskan dan ada juga sebagian yang tidak 

mendukung. Tentunya dalam hal itu tadi, karena dalam setiap tantangan sebuah 

kita dalam menjadi pemimpin itu pasti ada pro dan kontra. Tetapi selama ini 

bagaimana beliau memberikan keyakinan atau pemahaman ke masyarakat agar 

lebih siap untuk mendukung apa yang menjadi tujuan dan rencana dari usulan 

yang diusulkan oleh pak Sulaiman. Tetapi sejauh ini yang saya lihat sangat 

baguslah”. ( Sumber: Wawancara 4 November 2024). 

Sikap berani pak Solaiman juga ditunjukkan pada saat dimana beliau berani 

untuk bekerjasama dengan perusahaan swasta untuk memanfaatkan CSR dari 

perusahaan, hal ini juga merupakan suatu langkah yang berani dari seorang pemimpin 

desa yang mana CSR merupakan hak masyarakat desa. Seperti yang tertuang pada hasil 

wawancara dengan Bapak Hendrikus, S.Pd selaku sekretaris desa Kampung Long 

Lanuk. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut. 

”Justru tantangan beliau itu adalah bagaimana dapat memanfaatkan pengusaha 

tambang yang ada di lingkar-lingkar Kampung Long Lanuk ini. Makanya 

terbangunlah jaringan komunikasi, adanya CSR. Ini merupakan suatu gebrakan 

yang baik bahwa pak Sulaiman ini mampu berkomunikasi dengan baik untuk 

Pembangunan kampung yang lebih baik”. ( Sumber: Wawancara 16 Oktober 

2024).  
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Pemimpin yang baik harus mampu menjalankan setiap visi dan misi yang telah 

dibuatnya. Berkaitan dengan hal tersebut, pak Solaiman dalam wawancaranya 

mengatakan bahwa  

”Visi adalah sebuah Impian namun Impian yang sangat memungkinkan untuk 

dicapai dengan tetap berdoa dan berkerja sepenuh hati, dalam memimpin kita 

tidak boleh otoriter atau pasang kacamata kuda, kita menjadi pemimpin adalah 

pelayan rakyat jadi berikan segala upaya kita, tenaga bahkan biaya untuk dengan 

tulus membangun. Dan kita harus memiliki pemikiran yang visioner untuk 

membangun yang memberikan efek jangka Panjang (Sumber: wawancara 4 

Februari 2025).  

Sejalan dengan hal tersebut, pak Hendrikus juga memberikan tanggapannya 

mengenai bagaimana relisasi dari visi yang telah dibuat oleh Pak Solaiman. Adapun 

hasil wawancaranya sebagai berikut. 

”Kalau kita melihat dari apa yang dikerjakan oleh pak Solaiman ini tentunya hal-

hal yang bisa membawa Kampung Long Lanuk kearah yang lebih baik. Ekonomi 

meningkat, umk terpenuhi, infras, dan semua program yang ada di visi misi 

beliau ini saya rasa hampir 80% terealisasi di 5 tahun ini, dan sekarangpun masih 

melanjutkan program beliau”. (Sumber: Wawancara 16 Oktober 2024). 

Terkait apa yang sudah dikerjakan pak Solaiman Dalam lanjutan wawancaranya 

pak Hendrikus mengatakan sebagai berikut.  

”Beliau ini menurut saya sudah memberikan perubahan yang signifikan, bahwa 

2018 kebawah Kampung Long Lanuk stuck tidak ada Pembangunan bahkan dari 

infras dsb belum terpenuhi. Di 2018-2023 beliau membuat adanya pusdu, 

Gedung serbaguna, jalan, pengaspalan, tempat ibadah, Gedung kantor 

pemerintahan yang permanen, saya rasa ini pencapaian yang luar biasa di masa 

5 tahun yang singkat ini, tentu ini bukan prestasi yang dapat dicapai oleh seorang 

pemimpin kialau ini memang betul-betul di maksimalkan oleh pak Solaiman, 

dimasa pemerintahan pak Solaiman ini juga menjadi masa terjadi masa covid-19 

namun tetap pemberdayaan sdm dan Pembangunan tetap berjalan”. (Sumber: 

Wawancara 16 Oktober 2024). 

Lebih lanjut pak Paulus Ledeang selaku ketua RT 02 Kampung Long - lanuk 

pada wawancaranya hari Jumat tanggal 27 September 2024 bertempat di rumah Bapak 
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Paulus Ledeang memberikan pernyataan nya mengenai dampak dari program dan visi 

yang sudah dijalankan oleh pak Solaiman yang dapat dirasakan oleh masyarakat yakni 

sebagai berikut.  

”ya, 100% dia membawa kemajuan di Kampung Long Lanuk. Yang pertama dia 

membuka akses keluar kampung sehingga orang luar bisa mengenal Kampung 

Long Lanuk, contohnya ia membuat perlombaan ketinting, agar orang luar tau 

bahwa Kampung Long Lanuk itu begini dan begitu. Itulah contohnya. Program 

nyata yang sudah kita lihat itu adalah pembangunan infras di kampung yakni 

jalan, kantor kepala kampung,gereja, masjid. Itu adalah program nyata selama 

kepemimpinan beliau. Jaringan telekomunikasi juga kayak jaringan telkomel dan 

xl yang sudah masuk”. (Sumber: Wawancara 27 September 2024). 

Selain itu pak Solaiman juga mengedepankan pembangunan, sebagaimana yang 

dituturkan oleh Ibu Dablin selaku masyarakat Kampung Long Lanuk pada hari Rabu 

tanggal 2 Oktober 2024 bertempat di rumah Ibu Dablin mengatakan bahwa  

”karna dari semua Pembangunan sejak pak Solaiman menjabat, kita bisa lihat 

pembangunan yang dia lakukan. Kita bisa lihat secara fisik, terus sdm nya seperti 

itu. Fisik seperti bangunan jalanan kantor kepala kampung yang dalam waktu 

singkat bisa semegah itu, balai serbaguna terus lapangan volley itukan 

dijamannya pak Solaiman” (Sumber: wawancara 2 Oktober 2024). 

3. Membangun hubungan secara efektif dan mampu menggalang orang lain untuk 

bekerja keras serta bekerja sama dalam menggapai tujuan. 

Berkaitan dengan bagaimana pak Solaiman berusaha membangun hubungan 

secara efektif dan mampu menggalang orang lain untuk bekerja keras serta bekerja 

sama dalam menggapai tujuan tertuang dalam hasil wawancara dengan pak Solaiman, 

S.Sos yakni Kepala Kampong Long-Lanuk Kecamatan Sambaliung. Adapun hasil 

wawancaranya sebegai berikut. 

”Setiap jam istirahat saya mengajak semua perangkat desa untuk makan siang 

Bersama sambil ngopi dan memberikan mereka ruang untuk mencurahkan ide 
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dan gagasan mereka lewat filoshiff yang ada, karena dengan berdiskusi diatas 

meja makan satu meja, orang merasa bahwa dirinya penting dan akhirnya mereka 

mau terbuka serta mau bekerja dengan serius untuk kampung”. (Sumber: 

Wawancara 4 Februari 2025). 

Hal ini juga dirasakan oleh para anggota nya tentang bagaimana pak Solaiman 

selaku pemimpin membentuk dan menciptakan lingkungan kerja yang baik. Seperti 

pada wawancara dengan pak Hendrikus S.Pd Selaku Sekretaris desa Kampung Long-

lanuk pada masa jabatannya periode 2018-2023. Adapun hasil wawancaranya sebagai 

berikut. 

”pak Solaiman ini dia mampu menyesuaikan bahkan kondisional artinya 

semacam bisa bergaul dan menyesuaikan diri bahwa rekan kerjanya ini bukan 

orang yang dianggap bawahannya tetapi setara dengan beliau yang mampu 

bertukar pikiran, memberikan kritik dan saran dan sama-sama mencari Solusi. 

Beliau sama sekali tidak menganggap kita sebagai bawahannya, beliau 

menganggap kami partner kerjanya yang mampu bekerja sama dengan beliau 

dengan baik”. (Sumber: Wawancara 16 Oktober 2024).  

Mengenai kemampuan seorang pemimpin untuk membangun hubungan yang 

kuat dengan orang lain, pemimpin juga harus memberikan contoh langsung. Berkaitan 

dengan hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan pak Paulus Ledeang yang 

mengatakan bahwa Pak Solaiman itu pemimpin yang ”memberikan perintah dan 

contoh juga” (Sumber: Wawancara 27 September 2024). 

Penting bagi seorang pemimpin untuk menunjukkan ketulusan, empati, dan 

keterbukaan dalam berinteraksi dengan tim. Mengenai hal tersebut berikut merupakan 

Wawancara dengan Pak Samuel tentang bagaimana komunikasi yang dilakukan pak 

Solaiman.  

”Namanya sebagai seorang pemimpin pasti yang perlu didahulukan dulu adalah 

komunikasi antar pimpinan dengan bawahan, selama beliau menjabat sebagai 
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kepala kampung ke perangkatnya sangat bagus. yang dilihat adalah kedisiplinan 

kerja, apabila ada tugas-tugas yang harus dikerjakan, maka tidak harus  

menunggu lama untuk menyelesaikan tugas tersebut atau apa yang ditugaskan 

oleh pimpinan ke perangkatnya dengan tepat waktu”. (Sumber: Wawancara 4 

November 2024). 

Tidak hanya komunikasi baik yang harus dilakukan, Lebih dari itu, seorang 

pemimpin yang visioner juga harus dapat memahami kekuatan masing-masing individu 

dalam tim, memotivasi mereka untuk mengembangkan potensi mereka, serta 

mendorong mereka untuk saling bekerja sama. Mengenai hal tersebut, pak Hendrikus 

melalui hasil wawancara mengatakan bahwa ”pak Solaiman mampu memberikan etos 

kerja yang baik dan teladan yang baik kepada rekan kerjanya bahkan ada semacam 

Namanya reward atau punishment kepada anggota rekan kerjanya yang memiliki etos 

kerja yang tinggi seperti itu” (Sumber: wawancara 16 Oktober 2024).  

4. Berpegang erat kepada nilai-nilai spiritual yang diyakininya. 

Pemimpin visioner sangatlah profesional terhadap apa yang diyakini, seperti 

nilai-nilai luhur yang ada di bangsa ini. Berkaitan dengan hal tersebut berikut 

wawancara dengan pak Solaiman tentang nilai-nilai spiritual yang diyakininya. 

”Yaitu mulai dari saya terlebih dahulu untuk disiplin, Bertangung Jawab, Jujur 

dan bisa Amanah, dilakukan semua dengan Konsisten penuh integritas maka 

dengan sendirinya bawahan akan meneladani. Pemimpi bukan penguasa Dimana 

mereka yang memimpin selalu ingin memerintah agar ditakuti bawahan tapi 

Pemimpin adalah Pelayan yang Dimana orang yang dipimpin berusaha 

dibahagiakan oleh pemimpinnya. Ini prinsip yang sudah saya terapkan”. 

(Sumber: Wawancara 4 Februari 2025). 

Sejalan dengan hal tersebut, pak Hendrikus dalam wawancara nya terkait nilai 

spiritual yang diterapkan semasa kepemimpinan pak Solaiman mengatakan sebagai 

berikut. 
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”jadi kalau nilai-nilai yang diterapkan adalah bahwa kita harus menghargai 

menghormati tetua-tetua dan juga para tokoh-tokoh masyarakat dan agama yang 

mungkin pada saat ini mereka sudah tidak menjabat sebagai tokoh di 

pemerintahan. Sebagai bentuk apresiasi kita adalah menghormati dan 

memandang mereka sebagai tokoh atau pahlawan yang bisa menjadikan kita 

semangat dan etos dalam bekerja. Terkait nilai leluhur atau nilai positif apa yang 

bisa kita dapatkan dari kepemimpinan beliau adalah dia sangat menghargai dan 

menerima kritik dan saran dari orang-rang terdahulu bahkan orang-orang tua 

yang mungkin menurut beliau bisa memberikan dampak yang baik untuk 

kemajuan kampung ya tentu kritik dan saran itu sangat dihargai, seperti itu”. 

(Sumber: Wawancara 16 Oktober 2024). 

Dalam hal penerapan nilai-nilai spiritual, sepatutnya pemimpin mengambil 

tindakan untuk memastikan nilai-nilai spiritual yang diterapkan tidak disepelekan oleh 

anggotanya. Berkaitan dengan hal tersebut berikut wawancara  dengan pak Hendrikus 

mengenai apabila ada yang melanggar nilai luhur tersebut. 

”pak Solaiman selama memimpin memang menerapkan hal-hal tersebut, jadi 

bagaimana kita bisa bertanggung jawab dalam pekerjaan kita, bagaimana kita 

dapat bekerja dengan tuntas, Adapun kalau kita tidak melaksanakan itu dengan 

tidak baik, tentu ini tidak menjadi bahan atau tolak ukur beliau untuk 

menganggap kami tidak bisa bekerja, tetapi sebaliknya beliau malah memotivasi 

kami bahwa kita menjalankan pekerjaan itu tidak serta merta disenangi dan 

disukai Masyarakat, bahkan beliau juga menyampaikan bahwa kita tidak boleh 

memberikan Kesan negatif bagaimana kita memperlakukan Masyarakat, kita 

menunjukkan bahwa kita serba bisa walaupun Masyarakat kadang meminta 

bantuan kepada kita diluar kemampuan kita tetapi kita harus memaksimalkan hal 

tersebut bahwa kita bisa menuntaskan apa yang mereka minta”. (Sumber: 

Wawancara 16 Oktober 2024). 

5. Innovative dan proaktif 

Untuk mengetahui bagaimana sikap innovative dan proaktif Pemimpin visioner 

yang mampu melihat peluang di balik setiap tantangan dan senantiasa mencari cara 

baru untuk membawa perubahan positif, berikut merupakan wawancara dengan pak 

Solaiman terkait bagaimana ia melakukan inovasi dalam perannya sebagai pemimpin 
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”Dalam mengembangkan inovasi saya melibatkan banyak pemikir-pemikir yang 

ada di Kampung untuk dengan mengedepannya Pembangunan berbasis 

kebudayaan, artinya meskipun Long Lanuk bisa maju namun unsur kebudayaan 

tetap harus terpelihara degang baik agar tidak luntur dan juga program tersebut  

melibatkan Pihak ke-3 yaitu swasta karena jika kita hanya bergantung kepada 

dana yang bersumber dari APBN saja itu terbatas”. (Sumber: Wawancara 4 

Februari 2025). 

Selain inovatif, seorang pemimpin visioner juga harus proaktif. Sikap proaktif 

pak Solaiman tercermin ketika ia melaksanakan sesuatu yang disebutnya menjemput 

bola yang tidak faham masalah administrasi dan pembuatan KTP-KK. Maksudnya 

adalah bahwa pelayanan yang diberikan pada masa kepemimpinan pak Solaiman ketika 

ada masyarakat yang tidak mengerti terkait urusan administrasi maka akan dibantu 

dengan mendatangi warga masyarakat tersebut dan diurusi hingga prosesnya selesai. 

Ini merupakan sikap proaktif pemimpin dimana pemimpin lebih peka untuk melakukan 

sesuatu tanpa menunggu apapun. 

4.6.2 Peningkatan kinerja pegawai 

Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan visioner kepala kampung Long 

Lanuk dalam meningkatkan kinerja pegawainya. Ada beberapa upaya yang dapat 

meningkatkan kinerja pegawai antara lain, diantaranya.  

1. Pemimpin harus mampu membedakan secara Objektif antara pegawai yang 

memberikan sumbangan kinerja paling baik dengan tidak.  

Sebetulnya harus ada perbedaan antara pegawai yang berprestasi dengan yang 

tidak berprestasi. Oleh sebab itu dapat dibuat keputusan yang sangat bijak untuk 

menghadapi kinerja yang buruk dari pegawai. seorang pemimpin harus dapat menilai 

kinerja pegawainya secara adil dan objektif. Kemampuan untuk membedakan antara 
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pegawai yang memberikan sumbangan kinerja terbaik dengan yang tidak, sangat 

krusial dalam menciptakan budaya kerja yang produktif, adil, dan berorientasi pada 

hasil. Seorang pemimpin yang objektif dapat memberikan penilaian berdasarkan data 

dan fakta yang ada, tanpa terpengaruh oleh faktor subjektif, seperti kedekatan pribadi 

atau bias lainnya. Dengan cara ini, keputusan yang diambil akan lebih efektif, dan 

setiap pegawai merasa dihargai sesuai dengan kontribusinya. Sebagai seorang 

pemimpin, Pak Solaiman menurut Sekretaris nya yakni pak hendrikus sering sekali 

memberikan penilaian kepada rekan kerja atau anggotanya, pak Hendrikus mengatakan 

bahwa “bahkan ada semacam Namanya reward atau punishment kepada anggota rekan 

kerjanya yang memiliki etos kerja yang tinggi seperti itu” (Sumber: wawancara 16 

Oktober 2024). Artinya ada apresiasi tersendiri dari pak Solaiman untuk rekan kerjanya 

yang dinggapnya bekerja dengan penuh semangat hingga berprestasi. Penerapan ini 

mencerminkan sikap kepemimpinan yang objektif dan tegas dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. Pegawai yang bekerja dengan baik diberikan penghargaan, sedangkan 

yang kurang produktif diarahkan untuk mengikuti pelatihan atau diberikan pembinaan 

secara langsung. Langkah ini sangat efektif dalam meningkatkan kualitas kerja dan 

kedisiplinan seluruh perangkat kampung. 

Lebih lanjut, sistem ini juga mendorong tumbuhnya iklim kerja yang kompetitif 

secara sehat. Penghargaan diberikan tidak semata-mata karena hasil akhir, tetapi juga 

karena proses kerja yang menunjukkan dedikasi, inisiatif, dan kepedulian terhadap 

tugas. Sebaliknya, pembinaan terhadap pegawai yang belum optimal dilakukan dengan 

pendekatan pembelajaran, bukan penghukuman. Ini penting untuk memastikan bahwa 
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semua pegawai memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang. Langkah-langkah 

ini sangat efektif dalam meningkatkan kualitas kerja, kedisiplinan, serta rasa tanggung 

jawab seluruh perangkat kampung. Hal ini selaras dengan prinsip kepemimpinan 

visioner yang menempatkan pegawai sebagai aset yang harus terus dikembangkan 

melalui penilaian yang jujur, berimbang, dan mendorong kemajuan bersama. 

2. Memberikan perhatian kepada bidang-bidang yang diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja pegawai didalamnya. 

Kinerja yang optimal dari setiap pegawai sangat bergantung pada peran 

pemimpin dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong 

perkembangan individu. Seorang pemimpin yang efektif harus memiliki kemampuan 

untuk memberikan perhatian penuh kepada bidang-bidang yang dapat meningkatkan 

kinerja pegawai. 

Pemimpin yang peduli terhadap kebutuhan dan potensi pegawainya akan mampu 

menciptakan suasana kerja yang kondusif, di mana setiap pegawai merasa dihargai dan 

termotivasi untuk memberikan yang terbaik. Dengan memberikan perhatian khusus 

kepada bidang-bidang yang dapat meningkatkan kinerja, atau yang bekerja dibawah 

standar wajib mengkuti program pengembangan dan pelatihan kinerja karyawan. 

Dalam hal ini tentunya akan timbulnya kesadaran dan kemauan karyawan untuk 

meningkatkan kinerjanya dengan berharap mendapat promosi atau penghargaan dan 

lain sebagainya. Berkaitan dengan hal tersebut pak Solaiman menuturkan bahwa ”saya 

membuat trening singkat dilingkup kantor yang berkaitan dengan Job description 

masing-masing perangkat desa agar mereka mengerti TUPOKSI masing-masing. Hal 
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ini melibatkan trener dari DPMK dan Saya sendiri” (Sumber wawancara 4 Februari 

2025). Artinya ada suatu program untuk meningkatkan kualitas kinerja para 

anggotanya, sebelumnya para anggota di setiap bidang harus terlebih dahulu mengerti 

tentang apa yang menjadi tugas mereka dan fungsi mereka sehingga mereka mengerti 

apa yang akan dikerjakan kedepannya. 

Pernyataan ini juga menunjukkan bahwa kepala kampung tidak hanya 

memberikan perhatian secara umum, tetapi benar-benar melakukan tindakan konkret 

dalam bentuk pelatihan yang relevan dengan bidang kerja masing-masing. Program ini 

disusun agar setiap pegawai memahami tugas dan fungsinya secara jelas, sehingga 

mereka dapat bekerja secara lebih terarah, efektif, dan bertanggung jawab. Dengan 

memahami secara mendalam tentang peran masing-masing, pegawai tidak hanya 

menjalankan pekerjaan berdasarkan instruksi, tetapi juga dapat mengambil inisiatif dan 

mengembangkan cara kerja yang lebih efisien sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dan organisasi kampung. Inilah bentuk nyata dari kepemimpinan visioner yang tidak 

hanya melihat permasalahan hari ini, tetapi mempersiapkan pegawai agar mampu 

menjawab tantangan kerja di masa depan. 

3. Mengevaluasi permasalahan dalam kinerja karyawan dan secara akurat menilai dan 

mengkomunikasikan dengan pegawainya. 

Sebagai seorang pemimpin, salah satu tanggung jawab utama adalah memastikan 

bahwa setiap pegawai bekerja dengan efektif dan memberikan kontribusi yang optimal 

terhadap tujuan organisasi. Namun, dalam perjalanan mencapai tujuan tersebut, tak 

jarang muncul permasalahan dalam kinerja yang perlu segera diidentifikasi dan diatasi. 
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Evaluasi yang tepat dan komunikasi yang jelas antara pemimpin dan pegawai sangat 

penting untuk menemukan solusi yang tepat atas setiap permasalahan. Seorang 

pemimpin harus tidak hanya mengenali hambatan atau kekurangan dalam kinerja, 

tetapi juga mampu menyampaikan temuan tersebut secara transparan dan membangun. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu pegawai memahami apa yang perlu diperbaiki, 

tetapi juga menciptakan ruang bagi dialog yang terbuka, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kualitas kinerja secara keseluruhan. Cara pak sulaiman membangun 

suasana untuk menciptakan ruang dialog tersebut tertuang dalam hasil wawancaranya 

yang mengatakan bahwa ia  ”membangun rasa kekeluargaan dalam satu organisasi agar 

dapat berkerja maksimal” (Sumber wawancara 4 Februari 2025). 

Selain hal tersebut pak Solaiman juga mempunyai cara untuk mengawasi 

jalannya program yang telah ia buat yakni dengan cara meminta laporan kepada ketua-

ketua RT terhadap situasi masyarakatnya. Berkaitan dengan hal ini ketua RT 02 

Kampung Long lanuk mengatakan bahwa ” Perintah yang sering diberikannya adalah 

ketua RT harus membuat laporan setiap bulan sekali minimal satu tahun ada laporan 

yang masuk tentang Masyarakat dan penduduk sekitar RT masing-masing” (Sumber: 

wawancara pak 27 September 2024). 

Melalui laporan ini, kepala kampung mendapatkan gambaran langsung terkait 

dinamika sosial di lapangan, termasuk keluhan warga, keberhasilan program, serta 

kendala yang dihadapi. Informasi ini sangat penting dalam pengambilan keputusan dan 

penyesuaian program kerja ke depan. Lebih dari itu, sistem ini juga menjadi bentuk 

tidak langsung dari evaluasi kinerja perangkat kampung, karena setiap laporan 
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mencerminkan kualitas koordinasi dan tanggung jawab dari masing-masing pegawai. 

Berdasarkan cara mengevaluasi permasalahan kinerja secara akurat dan 

mengkomunikasikannya dengan cara yang tepat, pemimpin tidak hanya menjaga 

kualitas kerja pegawai, tetapi juga memperkuat budaya organisasi yang terbuka, 

responsif, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. 

4.6.3 Faktor Penghambat 

Dalam banyak kasus, visi yang cemerlang dan ambisius bisa terhambat oleh 

tantangan-tantangan praktis yang sulit dihadapi, baik oleh pemimpin maupun oleh 

anggota tim. Berkaitan dengan hal tersebut pak Solaiman menyebutkan beberapa 

hambatan mengenai kendala dalam penerapan model kepemimpinan visioner, ia 

mengatakan bahwa ”Masih Banyak warga Long Lanuk yang Buta Huruf atau Patah 

Polpen serta keterbatasan anggaran yang menjadi sumber hambatan tersebut” (Sumber 

wawancara 4 Februari 2025). Sejalan dengan hal tersebut pak Paulus Ledeang selaku 

ketua RT 02 Kampung Long Lanuk juga memberikan tanggapan mengenai apakah 

kepemimpinan bapak Solaiman mampu memberikan perubahan dan tantangan yang 

dihadapi kampung, ia mengatakan bahwa pak Solaiman ” mampu, hanya saja masih 

banyak Masyarakat yang perlu dibina dengan cara sabar” (Sumber Wawancara 27 

September 2024).  

4.7 Pembahasan 

4.7.1 Model kepemimpinan visioner kepala Kampung Long Lanuk dalam 

meningkatkan kinerja pegawai 

Rosyadi (2019) menuturkan bahwa kepemimpinan visioner merupakan 

kemampuan seorang pemimpin yang memiliki cara pandang kedepan atau wawasan 
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kedepan dalam menentukan suatu langkah. Kepemimpinan visioner salah satunya 

ditandai oleh kemampuan pemimpin dalam membuat perencanaan yang jelas sehingga 

dari rumusan visinya tersebut akan tergambar sasaran yang hendak dicapai dari 

pengembangan lembaga yang dipimpinnya. 

Seorang pemimpin yang visioner hendaknya memiliki karakter yang kuat yang 

dapat didengar oleh bawahannya, hendaknya ia juga dapat mencontohkan secara 

langsung dibanding hanya dengan perkataan. Supriyadi (2021) menyebutkan bahwa 

ada beberapa ciri-ciri pemimpin yang visioner, diantaranya: 

1. Berwawasan ke masa depan dan mampu merumuskan visi yang jelas. 

Pemimpin visioner mempunyai pandangan yang jelas terhadap suatu visi yang 

ingin dicapai, agar organisasi yang dia masuki dapat berkembang, Sesuai dengan visi 

yang ingin dia capai. Pemimpin yang visioner adalah sosok inspirasional dan 

menggugah, dia mampu mengelola mimpi menjadi kenyataan dan mempunyai 

komitmen yang kuat terhadap visi yang diembannya untuk mewujudkan visinya 

kedalam suatu organisasi yang dia masuki. 

Berwawasan kedepan dan mampu merumuskan visi yang jelas adalah ciri 

seorang pemimpin yang mampu melihat apa yang dibutuhkan saat ini dan nanti, ia 

mampu menganalisis permasalahan yang ada sekarang, memberikan solusi dan 

berguna sepanjang masa. Dari cara pandang tersebut selanjutnya ia mampu membentuk 

sebuah langkah yang kongkret yang dituangkan ke dalam visi dan misi nya sehingga ia 

mampu mengarahkan tim atau organisasi dengan tujuan yang terdefinisi dengan baik. 
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Apakah seorang pemimpin tersebut mempunyai wawasan kedepan atau tidak, 

dapat dilihat dari cara ia melihat permasalahan yang ada lalu menganalisisnya, setelah 

itu bagaimana ia menuangkan permasalahan dalam visi tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara pada penyajian data, cara kepala Kampung Long Lanuk yakni bapak 

Solaiman S.Sos dalam melihat permasalahan adalah dengan menampung apapun saran-

saran, ide dan masukan dari hasil musyawarah dengan masyarakat lalu dari hasil 

masukan tersebut dipilih apa yang menjadi prioritas untuk dibenahi dalam lingkungan 

masyarakat. 

Sikap visioner yang ditunjukkan oleh pak Solaiman juga disetujui oleh rekan 

kerjanya sekaligus sekretaris nya pada masa kepemimpinan beliau di tahun 2018 – 

2023 yakni bapak Hendrikus S.Pd pada hasil wawancara, ia beranggapan bahwa pak 

Solaiman ini pemimpin yang berwawasan kedepan dan tidak hanya memimpin untuk 

hari ini tetapi apa yang dibuatnya hari ini bisa bermanfaat sampai nanti, sikap visioner 

yang ditunjukkan pak Solaiman terletak pada bagaimana ia menuntaskan visi-misinya 

untuk dilanjutkan ke pemerintahan berikutnya, maksudnya adalah saat ia sudah 

menyelesaikan suatu hal yang baik maka generasi kedepannya akan mudah melakukan 

hal yang lebih baik lagi atau minimal sebaik apa yang dikerjakannya saat ini. Selain 

itu, sikap visionernya ditunjukkan dari bagaimana ia menciptakan pemimpin-

pemimpin berikutnya dengan melatih generasi sekarang dan mencontohkan hal-hal 

yang baik. 

Permasalahan yang telah ia analisis tentunya harus dituang kedalam visinya, 

bagaimana ia merumuskan visinya dengan baik. Visi yang jelas dan terarah mampu 
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memberikan pedoman yang pasti bagi seluruh anggota tim untuk bekerja bersama, 

memaksimalkan potensi mereka, dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, 

visi yang tepat juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis dan 

pengembangan kebijakan organisasi. Adapun berdasarkan hasil wawancara, visi yang 

dibuat oleh Pak Solaiman lahir dari rasa keprihatinannya dengan status Kampung Long 

Lanuk yang dikategorikan sebagai desa yang tertinggal lalu ia mengadakan jajak 

pendapat dalam bentuk kuesioner kepada masyarakat untuk meminta saran dan 

masukan apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh masyarakat kampung long-lanuk 

sehingga ia dapat menuangkannya ke dalam visi nya tersebut. Akhirnya pada tahun 

2023 Kampung Long Lanuk dikategorikan menjadi desa berkembang dengan skor 

IDM sebesar 0.68507936507937 (SIK-Kampung Long Lanuk, 2023). 

2. Berani bertindak dalam meraih tujuan dan mampu mengubah visi kedalam aksi. 

Untuk menjadi seorang pemimpin yang visioner perlu untuk terlihat penuh 

percaya diri, tidak peragu dan selalu siap menghadapi resiko. Pada saat yang 

bersamaan, pemimpin visioner juga menunjukkan perhitungan yang cermat, teliti dan 

akurat. Dalam memperhitungkan kejadian yang di anggapnya penting. Dia juga dapat 

merumuskan visi kedalam misinya yang selanjutnya dapat diserap anggota organisasi. 

Yang dapat menjadikan bahan acuan dalam setiap melangkah kedepan. 

Dalam menghadapi problematika di kehidupan masyarakat tentunya seorang 

pemimpin harus dengan langkah berani menjalankan setiap kebijakan-kebijakannya, 

dan dalam melangkah juga harus dengan perhitungan yang sangat terukur sehingga 

pada pelaksanaannya menuai hasil yang maksimal sesuai target yang ingin dicapai. 
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Langkah untuk berani menjalankan setiap program atau kebijakan tersebut bisa 

dilandasi dari inisiatif pemimpin itu sendiri dan mandat dari masyarakat. Berdasarkan 

hasil wawancara pada penyajian data diatas, pak Solaiman selaku kepala kampung 

tidak ragu-ragu untuk menjalankan setiap program atau kebijakan yang sudah 

dibentuknya bersama dengan rekan kerjanya dan hasil musyawarah masyarakat. Ia 

berani melangkah sebab hal tersebut merupakan amanat yang sudah diberikan 

kepadanya sesuai undang-undang. Justru, ia malah takut apabila tidak menjalankan 

program tersebut maka ada potensi penyalahgunaan kewenangan dan anggaran yang 

terjadi.  

Tabel 4. 4: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja 

Desa Pemerintah Kampung Long Lanuk Tahun Anggaran 2022 

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Lebih/(Kurang)

(Rp) 

Persent

ase (%) 

PENDAPATAN 

1 Pendapatan 

Asli Kampung 

13.900.000,00 13.900.000,00 0,00 100,00 

 
1 Hasil Usaha 

Kampung 

13.900.000,00 13.900.000,00 0,00 100,00 

2 Pendapatan 

Transfer 

Kampung 

2.655.204.000,0

0 

2.655.204.000,0

0 

0,00 100,00 

 
1 Dana Desa 697.320.000,00 697.320.000,00 0,00 100,00  
2 Bagi Hasil 

Pajak Dan 

Retribusi 

56.960.000,00 56.960.000,00 0,00 100,00 

 
3 Alokasi 

Dana 

Kampung 

1.833.424.000,0

0 

1.833.424.000,0

0 

0,00 100,00 

 
4 Bantuan 

Keuangan 

Provinsi 

50.000.000,00 50.000.000,00 0,00 100,00 

 
5 Bantuan 

Keuangan 

17.500.000,00 17.500.000,00 0,00 100,00 
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Kabupaten/

Kota 

Jumlah 

Pendapatan 

2.669.104.000,0

0 

2.669.104.000,0

0 

0,00 100,00 

BELANJA 

1 Bidang 

Penyelenggaran 

Pemerintahan 

Kampung 

101.123.556.80

3,00 

101.123.556.80

3,00 

0,00 100,00 

2 Bidang 

Pelaksanaan 

Pembangunan 

Kampung 

1.072.425.600,0

0 

1.072.425.600,0

0 

0,00 100,00 

3 Bidang 

Pembinaan 

Kemasyarakata

n Kampung 

244.400.000,00 244.400.000,00 0,00 100,00 

4 Bidang 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Kampung 

200.576.400,00 200.576.400,00 0,00 100,00 

5 Bidang 

Penanggulangan 

Bencana, 

Darurat Dan 

Mendesak 

Kampung 

292.800.000,00 292.800.000,00 0,00 100,00 

Jumlah Belanja 102.933.758.80

3,00 

102.933.758.80

3,00 

0,00 100,00 

Surplus / (Defisit) -

100.264.654.80

3,00 

-

100.264.654.80

3,00 

0,00 - 

PEMBIAYAAN 

1 Penerimaan 

Pembiayaan 

15.733.356.803,

00 

15.733.356.803,

00 

0,00 
 

 
1 Penerimaan 

Pembiayaan 

Lainnya 

15.733.356.803,

00 

15.733.356.803,

00 

0,00 
 

2 Pengeluaran 

Pembiayaan 

5.000.000,00 5.000.000,00 0,00 
 

 
2 Pengeluaran 

Pembiayaan 

Lainnya 

5.000.000,00 5.000.000,00 0,00 
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Pembiayaan Netto 15.728.356.803,

00 

15.728.356.803,

00 

0,00 
 

Silpa/Silpa Tahun 

Berjalan 

-

84.536.298.000,

00 

-

84.536.298.000,

00 

0,00 
 

Sumber: APBK Long Lanuk, 2022 

Selain hal tersebut tentunya kebijakan atau program yang dibuat oleh pemimpin 

tidak serta merta berjalan mulus atau dalam rancangannya semua akan setuju terhadap 

hal-hal yang direncanakan, ada pro dan kontra yang harus dihadapi oleh seorang 

pemipin dan seorang pemimpin harus berani untuk menghadapi pro dan kontra 

tersebut. Terlepas dari pro dan kontra yang ada terhadap program yang dicanangkan 

oleh kepemimpinan pak Solaiman, berdasarkan hasil wawancara hal tersebut dinilai 

baik oleh staff nya. Pak Solaiman terus memberikan pemahaman dan keyakinan bahwa 

apa yang menjadi programnya adalah baik untuk masyarakat sendiri. 

Sebagaimana dalam misinya, berdasarkan hasil wawancara, dimana beliau berani 

untuk bekerjasama dengan perusahaan swasta untuk memanfaatkan CSR dari 

perusahaan, hal ini juga merupakan suatu langkah yang berani dari seorang pemimpin 

desa yang mana CSR merupakan hak masyarakat desa. Memanfaatkan pengusaha 

tambang untuk mendapat CSR (Corporate Social Responsibility) tersebut merupakan 

sebuah tantangan yang harus dilakukan dengan berani oleh pemimpin sebagai bentuk 

pemanfaatan sumber daya alam desa untuk kepentingan masyarakat. Pemerintah 

Kampung Long-Lanuk Bersinergi dengan beberapa perusahaan seperti PT. Berau Coal, 

PT. KJB, PT. PAMA, PT. BUMA, PT. HPU. CSR perusahaan-perusahaan tersebut 

tidak dalam bentuk dana secara langsung namun dalam bentuk program pemberdayaan, 

baik pembangunan fisik dan pembinaan SDM. 
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Tabel 4. 5 Perkiraan Nilai CSR Perusahaan Ke Long Lanuk Tahun 2018-2023 

Tahun PT. BERAU COAL (Rp.) PT. KJB (Rp.) 

2018 3.400.000.000 1.500.000.000 

2019 1.350.000.000 1.400.000.000 

2020 500.000.000 1.400.000.000 

2021 1.500.000.000 1.300.000.000 

2022 2.000.000.000 1.200.000.000 

2023 400.000.000 1.400.000.000 

Total 9.150.000.000 8.200.000.000 

Sumber: wawancara pribadi dengan pak Solaiman, 2024 

Penentuan visi yang baik memang sangat penting bila dirumuskan dengan 

pendekatan yang baik pula, akan tetapi bila dalam pelaksanaannya tidak dilakukan 

dengan sunguh-sunguh maka visi tersebut hanya sekedar angan-angan dan tulisan 

semata. Pemimpin yang baik harus mampu menjalankan setiap visi dan misi yang telah 

dibuatnya. pak Solaiman dalam wawancaranya beranggapan bahwa visi adalah sebuah 

Impian namun Impian yang sangat memungkinkan untuk dicapai dengan tetap berdoa 

dan berkerja sepenuh hati, dalam memimpin kita tidak boleh otoriter atau pasang 

kacamata kuda, kita menjadi pemimpin adalah pelayan rakyat jadi berikan segala upaya 

kita, tenaga bahkan biaya untuk dengan tulus membangun. Sejalan dengan hal tersebut, 

berdasarkan hasil wawancaranya, keseluruhan program yang telah dibuat oleh pak 

Solaiman, 80% nya telah terealisasi. Visi misi yang telah dijalankan tidak serta merta 

hanya dijalankan saja, akan tetapi kita harus melihat bagaimana dampak yang 

dirasakan masyarakat setelah terjalannya visi misi tersebut. Terkait apa yang sudah 

dikerjakan pak Solaiman  

Berdasarkan hasil wawancara, pak Solaiman ini cukup berhasil memberikan 

dampak kepada masyarakat mulai dari masuknya jaringan telepon seluler sebagai 
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sarana komunikasi mempermudah masyarakat untuk berkomunikasi, serta 

memperkenalkan kampung kepada pihak luar dengan membuat perlombaan. Selain itu 

pak Solaiman juga mengedepankan pembangunan. 

Berikut merupakan contoh pembangunan dimasa kepemimpinan Pak Solaiman, 

S.Sos tahun 2018-2023. 

1. Membangun Kantor Kepala Kampung yang bernuansa kebudayaan namun 

modern. 

2. Pembangunan Puskesmas Pembantu 

3. Pengadaan BUS Sekolah 3 unit Bekerja sama dengan Swasta 

4. Pengadaan Ambulance 

5. Pengadaan Lapangan Volley Ball 

6. Pengadaan Guedung SERBAGUNA 

7. Pembangunan Gedung Posyandu 

8. Pengaspalan jalan masuk Long Lanuk 

9. Peninggian Badan Jalan agar walaupun banjir warga bisa tetap beraktifitas 

10. Membuat kantor Kepala Kampung Perwakilan di Dusun Nyapa Indah 

11. Semenisasi Jalan sejauh kurang lebih 3000 Meter 

12. Pemetaan dan Tapal Batas Kampung Long Lanuk 

13. Pembuatan Dermaga penyinggahan 3 unit 

14. Pengadaan Perahu Wisata 3 buah lengkap dengan mesin 

15. Gazebo untuk persingahan tempat wisata 2 buah 

16. Membangun Masjid Ar-Rahman 
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17. Mebangun Gerena GKII Long Lanuk dari Nol sampai Jadi 

18. Mebangun Rumah Da’I 

19. Membangun Pastori GKII Long lanuk 

20. Mebangun Pendopo Long Lanuk seluar 40X40 M 

21. Pembuatan Lahan Lapangan Bola dan Lapangan Olahraga lainya 

22. Penimbunan SDN 01 Long Lanuk agar bisa dibangunkan SDN Long Lanuk 

23. Pengadaan Dron untuk memantau Kondisi Kampung 

24. Membuat jalan usaha Tani di dua titik sejauh 8 KM 

Dari hasil wawancara mengenai seorang pemimpin harus mampu mengubah visi 

kedalam aksi dan bagaimana pelaksanaan visi yang dilakukan Oleh Kepala Kampung 

Long Lanuk Kecamatan Sambaliung, Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur 

periode 2018 -2023 tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksaan visi yang dilakukan 

dapat dikategorikan baik dengan 80% terlaksana menurut rekan kerjanya serta 100% 

masyarakat merasakan dampaknya mulai dari dampak pembangunan, dampak 

pembukaan jaringan komunikasi dan benar-benar dirasakan oleh masyarakat. 

3. Membangun hubungan secara efektif dan mampu menggalang orang lain untuk 

bekerja keras serta bekerja sama dalam menggapai tujuan. 

Pemimpin visioner adalah sosok pemimpin yang patut di contoh, dia mau 

membuat contoh agar masyarakat sekitar mencontohnya serta pandai dalam 

membangun hubungan antar anggota, dalam hal memotivasi, memberi, membuat 

anggotanya lebih maju dan mandiri. Secara tidak langsung hubungan itu akan terjalin    
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dengan sendirinya. Dia juga tidak malu-malu dalam memberikan reward dan 

punnishment terhadap anggotanya, tingkat integritasnya sangatlah tinggi. 

Membangun visi saja tidak cukup untuk menggerakkan sebuah tim atau 

organisasi menuju kesuksesan. Sebuah visi yang besar dan ambisius memerlukan 

kemampuan untuk menginspirasi, membangun hubungan yang efektif, serta 

menggalang orang-orang agar mereka bekerja dengan penuh semangat dan kerja sama 

yang solid. Di sinilah peran penting seorang pemimpin visioner dalam menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan semua orang untuk bekerja bersama dengan tujuan 

yang sama. Berdasarkan hasil wawancara, cara pak Solaiman, S.Sos menciptakan 

lingkungan dan membangun sebuah hubungan secara efektif adalah dengan mengajak 

makan siang dan ngopi-ngopi bersama diatas satu meja yang pada akhirnya membuat 

orang-orang lebih terbuka dan enak untuk diajak berdiskusi. Hal ini juga dirasakan oleh 

para anggota nya tentang bagaimana pak Solaiman selaku pemimpin membentuk dan 

menciptakan lingkungan kerja yang baik. Diketahui bahwa kepemimpinan pak 

Solaiman menurut kacamata rekan kerjanya sekaligus bawahannya mempunyai cara 

tersendiri dalam membangun hubungan ke sesama rekannya yakni dengan 

menganggap rekan kerjanya sebagai partner kerja dan bukan sebagai bawahan serta 

mengaggap rekan kerjanya sebagai seseorang yang mampu diajak untuk bertukar 

pikiran. 

Tidak ada pemimpin yang bisa mencapai tujuannya sendirian, mereka 

memerlukan dukungan, komitmen, dan kontribusi aktif dari setiap anggota tim. Oleh 

karena itu, kemampuan seorang pemimpin untuk membangun hubungan yang kuat 
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dengan orang lain sangatlah krusial. Pemimpin yang visioner tidak hanya tahu 

bagaimana memberikan arahan atau instruksi, tetapi mereka juga pandai dalam 

menciptakan hubungan yang saling percaya dan menghargai di antara anggotanya 

dengan memberikan contoh langsung. Paulus Ledeang mengatakan bahwa Pak 

Solaiman itu pemimpin yang memberikan perintah dan contoh juga. 

Penting bagi seorang pemimpin untuk menunjukkan ketulusan, empati, dan 

keterbukaan dalam berinteraksi dengan tim. Hal ini menciptakan iklim kerja yang 

nyaman dan mendukung, di mana setiap individu merasa dihargai dan terdorong untuk 

memberikan yang terbaik. Dengan cara ini, pemimpin dapat menggerakkan tim untuk 

bekerja keras dan berkomitmen penuh terhadap pencapaian tujuan bersama. Dalam 

konteks ini, komunikasi yang terbuka dan pengertian yang mendalam tentang 

kebutuhan serta aspirasi setiap anggota tim menjadi sangat penting. Diketahui rekan 

kerja pak Solaiman menganggap bahwa komunikasi yang dilakukan pak Solaiman ke 

sesama rekan kerja selama ini sangat bagus. Selain itu, pak Solaiman selalu 

menekankan kepada anggota atau rekannya untuk menyelesaikan tiap tugas dengan 

tepat waktu. Hal ini menandakan bahwa komunikasi yang dilakukan selalu berjalan 

sebab tuntutan untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu oleh pak Solaiman 

menjadi bukti adanya komunikasi yang baik yang dilakukan pemimpin kepada 

anggotanya. 

Tidak hanya komunikasi yang baik yang harus dilakukan, Lebih dari itu, seorang 

pemimpin yang visioner juga harus dapat memahami kekuatan masing-masing individu 

dalam tim, memotivasi mereka untuk mengembangkan potensi mereka, serta 
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mendorong mereka untuk saling bekerja sama. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui 

pak Solaiman mampu memberikan etos kerja yang baik dan teladan yang baik kepada 

rekan kerjanya bahkan ada semacam yang namanya reward atau punishment kepada 

anggota rekan kerjanya yang memiliki etos kerja yang tinggi seperti itu. Artinya cara 

untuk pak Solaiman memberikan motivasi adalah dengan memberikan reward kepada 

anggotanya atas sebuah pencapaian baik yang dilakukan. Sebaliknya, ia akan 

memberikan bentuk hukuman kepada anggota yang tidak loyal kedalam pekerjaan. Hal 

ini menjadi bukti bahwa pak Solaiman mempunyai cara untuk menggalang orang lain 

untuk bekerja keras serta bekerja sama dalam menggapai tujuan. 

4. Berpegang erat kepada nilai-nilai spiritual yang diyakininya. 

Pemimpin visioner sangatlah profesional terhadap apa yang diyakini, seperti 

nilai-nilai luhur yang ada di bangsa ini. Dia sosok pemimpin yang bisa dijadikan 

contoh. Seorang pemimpin visioner tidak hanya dilihat dari kemampuan intelektual 

dan kepemimpinan yang mereka miliki, tetapi juga dari kedalaman nilai-nilai yang 

mereka anut dalam menjalani setiap langkah kepemimpinan. Nilai-nilai spiritual yang 

diyakini dengan teguh menjadi landasan yang kokoh bagi pemimpin visioner dalam 

mengambil keputusan. Pemimpin yang berpegang erat pada nilai-nilai spiritual tidak 

hanya memimpin dengan kepala, tetapi juga dengan hati yang penuh dengan 

kepercayaan. 

Pemimpin yang berpegang erat pada nilai-nilai spiritual juga dikenal karena 

integritas dan ketulusan mereka. Mereka tidak hanya berbicara tentang nilai-nilai 

tersebut, tetapi mereka benar-benar hidup sesuai dengan prinsip yang mereka yakini. 
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Mereka menjadi teladan bagi orang lain, menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 

sejati berakar pada kepercayaan diri yang tulus, rasa hormat terhadap orang lain, dan 

komitmen untuk melayani tujuan yang lebih besar dari kepentingan pribadi. Dengan 

nilai-nilai spiritual yang menjadi landasan utama dalam setiap keputusan dan tindakan 

mereka, pemimpin visioner mampu menciptakan budaya yang mendalam, penuh 

makna, dan memberdayakan bagi tim atau organisasi yang mereka pimpin. Nilai-nilai 

yang diterapkan oleh pak Solaiman adalah nilai-nilai etik yakni kejujuran, kedisiplinan, 

amanah dan bertanggung jawab yang dilakukan dengan konsisten dimana pak 

Solaiman percaya bahwa apabila nilai ini diterapkan dari seorang pemimpin maka 

secara alami anggota akan mengikuti dan menerapkan nilai-nilai tersebut tanpa perlu 

dituntut. Selain itu, pak Solaiman selalu menempatkan dirinya sebagai pelayan dalam 

artian memimpin untuk melayani masyarakat. 

Pemimpin visioner yang berpegang pada nilai-nilai spiritual tidak hanya berfokus 

pada hasil yang terlihat, tetapi juga memperhatikan proses yang penuh makna. Mereka 

percaya bahwa keberhasilan yang sesungguhnya adalah ketika setiap langkah yang 

diambil selaras dengan prinsip-prinsip yang mereka yakini, serta memberikan dampak 

positif bagi orang lain dan dunia di sekitarnya. Kepemimpinan semacam ini tidak hanya 

menciptakan pencapaian luar biasa, tetapi juga menciptakan lingkungan yang penuh 

dengan kepercayaan, kedamaian, dan rasa saling menghargai di antara semua pihak. 

terkait nilai spiritual yang diterapkan semasa kepemimpinannya pak Solaiman 

senantiasa menghormati para pendahulunya atau orang-orang yang dianggap terhormat 

dari segi sosial, yakni para tokoh masyarakat, agama dan tetua adat. Ia menganggap 
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bahwa penghormatan kepada pendahulu tersebut merupakan suatu bentuk dorongan 

untuk terus semangat dalam bekerja. 

Nilai-nilai spiritual yang diterapkan ini apabila dilakukan dengan baik maka akan 

menjadi suatu hal yang baik, justru apabila tidak diterapkan maka keburukan yang 

didapat dari semua pihak, contohnya apabila ada pejabat yang tidak jujur maka akan 

berdampak kerugian bagi masyarakat, apabila ada pegawai yang kurang disiplin maka 

pelayanan yang dilakukan akan menjadi lambat dan merugikan masyarakat. Dalam hal 

ini sepatutnya pemimpin mengambil tindakan untuk memastikan nilai-nilai spiritual 

yang diterapkan tidak disepelekan oleh anggotanya. Sikap yang diambil oleh pak 

Solaiman selaku kepala atau pemimpin ketika ada anggota yang tidak menerapkan 

nilai-nilai luhur atau spiritual sangat bijak. Ia tidak langsung mengambil tindakan 

dengan memberikan hukuman dalam bentuk apapun, justru ia semakin memotivasi 

anggota atau rekan kerjanya untuk lebih semangat bekerja dengan baik dan 

menerapkan nilai-nilai yang baik. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan tekanan, pemimpin yang berpegang 

pada nilai-nilai spiritual mampu tetap tenang dan bijaksana. Mereka menjadikan 

prinsip-prinsip yang mereka anut sebagai kompas dalam menentukan arah, memastikan 

bahwa setiap keputusan yang diambil tidak hanya menguntungkan dalam jangka 

pendek, tetapi juga berkelanjutan dan berdampak positif dalam jangka panjang. Ia 

mengajak semua orang untuk bekerja bukan hanya untuk mencapai tujuan duniawi, 

tetapi untuk menjadi pribadi yang lebih baik, lebih bijaksana, dan lebih bermakna 

dalam kehidupan mereka. 
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5. Innovative dan proaktif 

Dalam berpikir pemimpin visioner sangatlah kreatif dia mengubah berpikir 

konvesional menjadi paradigma baru, dia sangatlah sosok pemimpin yang kreatif dan 

aktif. Dia selalu mengamati langkah-langkah kedepan dan isu-isu terbaru tentang 

organisasi. Seorang pemimpin visioner adalah individu yang tidak hanya memandang 

masa depan dengan harapan dan impian, tetapi juga dengan langkah-langkah konkret 

dan inovatif untuk mewujudkannya. Pemimpin yang visioner mampu melihat peluang 

di balik setiap tantangan dan senantiasa mencari cara baru untuk membawa perubahan 

positif. Mereka tidak terjebak dalam rutinitas lama, tetapi selalu berusaha untuk 

menciptakan solusi baru, membuka jalan bagi inovasi, dan mengembangkan potensi 

yang ada. Inovasi bukan hanya tentang menciptakan sesuatu yang baru, tetapi juga 

tentang memperbaiki dan menyempurnakan apa yang sudah ada untuk mencapai tujuan 

yang lebih tinggi. 

Pemimpin yang inovatif tidak takut untuk berpikir di luar kebiasaan, berani 

mengambil risiko yang dihitung, dan mencari pendekatan-pendekatan yang lebih 

efisien dan efektif dalam menghadapi berbagai situasi. Mereka terus mendorong 

timnya untuk berpikir kreatif, menggali ide-ide baru, dan mengeksplorasi solusi-solusi 

yang belum pernah terpikirkan sebelumnya. Mereka memahami bahwa dalam dunia 

yang terus berubah, ketahanan dan kesuksesan jangka panjang hanya dapat dicapai 

dengan kemampuan untuk beradaptasi dan berinovasi secara terus-menerus. Sikap 

inovatif yang dilakukan pak Solaiman adalah dengan membangun desa namun tidak 

melupakan kebudayaan yang ada. Pak solaiman menganggap bahwa pemeliharaan 
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kebudayaan ditengah proses majunya desa Long Lanuk merupakan suatu hal yang tak 

kalah penting. Beberapa Inovasi yang dibuat oleh pak sulaiman selama masa 

kepemimpinannya sebagai berikut. 

1. Pelayanan Jemput Bola kepada masyarakat yang tidak paham masalah 

administrasi dan pembuatan KTP-KK. 

2. Membentuk BUMkamp Lanuk Permai. 

3. Event tahunan turnamen Open Cup Volley Ball, Bulu Tangkis dan Menyumpit. 

4. Meningkatkan peran wanita dalam pembanguan kampung melalui PKK. 

5. Menciptakan lagu Mars Kampung Long Lanuk 

6. Sertifikat semua Tanah dan Bangunan Warga Long Lanuk. 

7. Pengadaan Drone untuk memantau kondisi Kampung. 

8. Membuat Anak Perusahaan milik Kampung yaitu PT. Mitra Lanuk Permai. 

9. Memberi bantuan berupa materi kepada Gereja dan Masjid 100 Juta setiap 

Tahunnya. 

10. Renovasi Mess kampung Long Lanuk 2 Unit. 

11. Pengobatan Gratis di Puskesmas Pembantu karena biaya di tanggung Kampung. 

12. Memberi bantuan dana bagi warga yang dirawat di rumah sakit. 

13. Transparansi anggaran yang bersumber dari APBN dan Swasta setiap Tahun 

dalam bentuk laporan terbuka kepada masyarakat 

14. Memperjuangkan PLN masuk desa 2x24 Jam Karena sebelumnya mengunakan 

Genset. 
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15. Memperjuangkan Jaringan Telekomunikasi masuk kampung karena 

sebelumnya Blank Spot. 

16. Support Kegiatan Sangar Tari Long Lanuk 

17. Menjadi Tuan Rumah kegiatan Akbar yang menghadirkan peserta 8.000 Jiwa 

se-Indonesia yaitu MUBES Dayak KUNG KEMUL Se-Indonesia dan kegiatan 

berjalan sukses. 

18. Menjalin relasi yang baik dengan semua pihak baik swasta maupun dari instansi 

pemerintahan. 

19. Berjuang melawan Covid-19 dan memobilisasi semua warga mengunakan dana 

PAK (Pendapatan Asli Kampung) untuk Vaksin Covid. 

20. Mensuport Mahasiswa yang menuntut ilmu keluar daerah dengan menjalin 

kerjasama dengan Perusahaan 

Selain inovatif, seorang pemimpin visioner juga harus proaktif. Mereka tidak 

menunggu perubahan datang, tetapi mereka mengambil inisiatif untuk menciptakan 

perubahan itu sendiri. Pemimpin yang proaktif selalu bergerak maju, mengidentifikasi 

masalah sebelum mereka berkembang, dan segera bertindak untuk mengatasi tantangan 

yang ada. Mereka tidak hanya merespons situasi, tetapi juga berusaha mengantisipasi 

dan merancang solusi sejak dini, sehingga dapat menghindari potensi hambatan yang 

mungkin muncul di masa depan. 

Sikap proaktif seorang pemimpin visioner juga tercermin dalam kemampuannya 

untuk menginspirasi orang lain agar ikut serta dalam menciptakan perubahan. Mereka 

tidak hanya sekadar memberikan arahan, tetapi juga mengajak timnya untuk berpikir 
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lebih jauh ke depan dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan bersama. Dengan sikap proaktif, seorang pemimpin mampu membawa tim 

untuk terus berkembang, berinovasi, dan beradaptasi dengan lingkungan yang dinamis. 

Sikap proaktif pak Solaiman tercermin ketika ia melaksanakan sesuatu yang 

disebutnya menjemput bola yang tidak faham masalah administrasi dan pembuatan 

KTP-KK. Maksudnya adalah bahwa pelayanan yang diberikan pada masa 

kepemimpinan pak Solaiman ketika ada masyarakat yang tidak mengerti terkait urusan 

administrasi maka akan dibantu dengan mendatangi warga masyarakat tersebut dan 

diurusi hingga prosesnya selesai. Ini merupakan sikap proaktif pemimpin dimana 

pemimpin lebih peka untuk melakukan sesuatu tanpa menunggu apapun. 

Pemimpin yang inovatif dan proaktif memahami bahwa pencapaian visi yang 

besar memerlukan lebih dari sekadar ide-ide besar mereka juga membutuhkan tindakan 

nyata yang berkesinambungan dan terencana. Setiap langkah yang diambil adalah 

bagian dari gambaran besar yang mereka rancang untuk mencapai tujuan bersama. 

Dalam menghadapi tantangan dan perubahan zaman, pemimpin yang inovatif dan 

proaktif tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang terus 

berkembang untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil adalah langkah 

menuju kemajuan yang berkelanjutan. 

4.7.2 Faktor Penghambat 

Kepemimpinan visioner memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, terutama dalam menghadapi tantangan dunia kerja 

yang semakin dinamis dan kompleks ini. Pemimpin visioner diharapkan dapat 
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memberikan arahan yang jelas, menginspirasi, serta menciptakan lingkungan yang 

mendukung pencapaian tujuan jangka panjang organisasi. Namun, dalam praktiknya, 

seorang pemimpin visioner seringkali menghadapi berbagai faktor penghambat yang 

dapat menghalangi upayanya dalam meningkatkan kinerja karyawan. Faktor-faktor 

tersebut bisa saja didapat dari kurangnya dukungan dari anggota atau rekan kerja, 

komunikasi yang tidak efektif, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya 

pengembangan keterampilan karyawan. Berkaitan dengan hal tersebut pak Solaiman 

menyebutkan beberapa hambatan mengenai kendala dalam penerapan model 

kepemimpinan visioner sebagai kepala kampung yakni Masih Banyak warga Long 

Lanuk yang Buta Huruf serta keterbatasan anggaran yang menjadi sumber hambatan 

tersebut. Terkait kinerja karyawannya pak Solaiman menuturkan  selama 5 tahun 

kepemimpinannya tidak ada hambatan yang benar-benar menjadi kendala dalam 

penerapan visi yang dijalaninya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai model kepemimpinan visioner Kepala 

Kampung Long-Lanuk Kecamatan Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi 

Kalimantan Timur periode 2018 – 2023 yakni Pak Solaiman, S.sos yang memenuhi 

karakteristik kepemimpinan visioner dalam meningkatkan kinerja pegawai di kantor 

kepala kampung Long-Lanuk. Pak Solaiman selaku kepala kampung pada periode 

tersebut sudah menunjukkan sikap sesuai karakteristik kepemimpinan visioner yakni. 

1. Berwawasan ke masa depan dan mampu merumuskan visi dengan baik yang 

ditunjukkan dengan cara ia merumuskan permasalahan dengan menampung saran 

lewat hasil musyawarah, lalu menciptakan pemimpin yang baik untuk kedepannya 

dengan memberi contoh yang positif. 

2. Sikap berani dalam bertindak dalam meraih tujuan dan mampu mengubah visi 

kedalam aksi ditunjukkan dengan berani menghadapi pro dan kontra yang ada 

terhadap program yang dicanangkannya serta memberi arahan kepada rekan 

kerjanya bahwa bahwa visi dan misi yang ada tidak perlu terlalu dipaksakan, hanya 

butuh diberikan sosialisasi dengan sedikit strategi agar dapat berjalan dengan baik. 

3. Dapat Membangun hubungan secara efektif dan mampu menggalang orang lain 

untuk bekerja keras serta bekerja sama dalam menggapai tujuan ditunjukkan dengan 

caranya membangun rasa kekeluargaan dalam satu organisasi agar dapat berkerja 

maksimal dan senantiasa berusaha melakukan pendekatan kepada rekan kerjanya 
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serta  selalu menganggap rekan kerjanya sebagai partner kerja dan bukan sebagai 

bawahan dan melihat rekan kerjanya sebagai seseorang yang mampu diajak untuk 

bertukar pikiran. 

4. Seseorang yang berpegang erat kepada nilai-nilai spiritual ditunjukkannya dengan 

selalu menerapkan nilai-nilai etik yakni kejujuran, kedisiplinan, amanah dan 

bertanggung jawab yang dilakukan dengan konsisten dimana pak Solaiman percaya 

bahwa apabila nilai ini diterapkan dari seorang pemimpin maka secara alami 

anggota akan mengikuti dan menerapkan nilai-nilai tersebut tanpa perlu dituntut. 

5. Sikap inovative dan proaktif yang ditunjukkan dengan adanya apresiasi tersendiri 

dari pak Solaiman untuk rekan kerjanya yang dinggapnya bekerja dengan penuh 

semangat hingga berprestasi. Ia juga menciptakan suatu program tranining singkat 

yang berkaitan dengan job description untuk meningkatkan kualitas kinerja para 

anggotanya. Selain itu senantiasa meminta laporan dari para ketua RT yang ada di 

kampung Long Lanuk terkait permasalahan yang ada di kampung. 

6. Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, Pada periode kepemimpinannya, 

Pak Solaiman, S.sos selaku kepala Kampung Long Lanuk tidak mendapati 

hambatan dari internal pegawai untuk menerapkan visi-misinya. Hambatan justru 

berasal dari eksternal yakni Masih Banyak warga Long Lanuk yang Buta Huruf serta 

keterbatasan anggaran dalam penerapan visi-misinya. 
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6.1 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai model kepemimpinan visioner dalam 

meningkatkan kinerja pegawai pada studi kasus Kepala Kampung Long-Lanuk 

Kecamatan Sambaliung, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur periode 2018-

2023 ini kiranya peneliti dapat memberikan saran yang bersifat membangun, guna 

meningkatkan kinerja para  pegawai di kantor kampung Long Lanuk kedepannya agar 

menjadi gambaran. Adapun beberapa saran tersebut yakni: 

1. Sebagai kepala kampung, pada periode yang telah ia jalani sudah cukup baik, namun 

akan lebih baik lagi apabila ia dapat berkontribusi lebih besar, tidak hanya saat ia 

menjabat saja. Ia juga bisa berkontribusi lebih besar terhadap kampung Long-Lanuk 

misalnya mengikuti pemilihan Camat atau jenjang yang lebih tinggi misalnya 

menjadi anggota DPRD yang dapat menyuarakan kebutuhan dan hak-hak 

masyarakat kampung Long Lanuk ditingkat lebih tinggi. 

2. Untuk pegawai-pegawai di masa pemerintahan pak Solaiman yang saat ini masih 

menjadi pegawai di pemerintahan Kampung Long Lanuk atau bahkan sebagai 

pengganti Pak Solaiman sebagai Kepala kampung untuk tetap menjaga tradisi baik 

yang ditinggalkan pak Solaiman atau bahkan memperbaiki permasalahan yang 

belum sempat dibenahi oleh pak Solaiman di masa kepemimpinannya.  

3. Kepada masyarakat Long Lanuk agar tetap menjaga semangat membangun yang 

ditinggalkan pak Solaiman dan siap untuk membuat kampung Long Lanuk menjadi 
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desa maju sejalan dengan visi pak Solaiman yang ingin memajukan kampung 

menjadi desa mandiri. 

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi awal 

dalam pengembangan kajian tentang kepemimpinan visioner, khususnya di tingkat 

pemerintahan desa atau kampung. Penelitian lanjutan dapat mengkaji lebih dalam 

tentang dampak langsung kepemimpinan visioner terhadap indikator kinerja 

organisasi atau kesejahteraan masyarakat, dengan pendekatan kuantitatif atau studi 

komparatif antar wilayah.
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Surat Izin Penelitian Dari Lokasi Penelitian 



 

 

Pedoman Wawancara 

 

Rumusan 

Masalah 

Kisi-Kisi Pertanyaan 

1. Bagaimana 

model 

kepemimpinan 

visioner kepala 

Kampung Long 

Lanuk, 

Kecamatan 

Sambaliung, 

Kabupaten 

Berau, Provinsi 

Kalimantan 

Timur dalam 

meningkatkan 

kinerja 

pegawai? 

1. Berwawasan ke 

masa depan dan 

mampu 

merumuskan 

visi yang jelas. 

1. Bagaimana kepala kampung 

mengartikan visi desa ini 

2. Bagaimana kepala kampung 

menentukan arah untuk mencapai 

visi tersebut. 

3. Apa yang menjadi target khusus 

kepala kampung dalam 

mengembangkan visi organisasi. 

4. Bagaimana kepala kampung 

mempersiapkan tantangan-

tantangan yang akan dihadapi 

kedepan 

5. Bagaimana kepala kampung 

melihat permasalahan dalam 

lingkungan organisasi 

2. Berani 

bertindak 

dalam meraih 

tujuan dan 

mampu 

mengubah visi 

kedalam aksi. 

1. upaya apa yang dilakukan untuk 

dapat mencapai tujuan 

2. bagaimana kepala kampung dapat 

merealisasikan visi tersebut 

3. selama masa jabatan apa 

perubahan yang dialami dalam 

organisasi 

4. kebijakan dan program apa yang 

dibuat untuk merealisasikan visi 

dan mencapai tujuan 

5. bagaimana kepala kampung 

menggunakan sumber daya untuk 

mencapai tujuan 

3. Membangun 

hubungan 

secara efektif 

dan mampu 

menggalang 

orang lain 

untuk bekerja 

keras serta 

bekerja sama 

1. Bagaimana Kepala Kampung 

berkomunikasi dan memotivasi 

rekan kerja nya 

2. Bagaimana Kepala Kampung 

memberikan reward dan 

punishment kepada anggotanya 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk 

dapat meningkatkan kualitas 



 

 

dalam 

menggapai 

tujuan. 

sumber daya yang ada di dalam 

organisasi 

4. Bagaimana Kepala Kampung 

mengkoordinasi setiap perintah 

dan arahan kepada anggotanya 

5. Bagaimana Kepala Kampung 

mengooptimalkan kemampuan 

rekan-rekan kerja atau anggotanya 

4. Berpegang erat 

kepada nilai-

nilai spiritual 

yang 

diyakininya. 

1. Apa saja nilai-nilai luhur yang 

diterapkan dalam organisasi 

2. Bagaimana bila ada anggota yang 

melanggar nilai-nilai luhur 

tersebut seperti kejujuran, 

kekeluargaan dan lain-lain 

3. Bagaimana kepala kampung 

memberikan contoh yang baik dan 

luhur kepada rekan kerja atau 

anggotanya 

4.  

5. Innovative dan 

proaktif 

1. Bagaimana kepala kampung 

memandang modernisasi dan isu-

isu terbaru dalam organisasi 

2. Apa saja langkah-langkah kepala 

kampung untuk membawa 

perubahan kepada kampung 



 

 

2. Apa saja faktor 

penghambat 

model 

kepemimpinan 

visioner dalam 

peningkatan 

kinerja pegawai 

Kampung Long 

Lanuk, 

Kecamatan 

Sambaliung, 

Kabupaten 

Berau, Provinsi 

Kalimantan 

Timur? 

 1. Bagaimana kontribusi yang 

diberikan oleh seorang pemimpin 

visioner 

2. Apa yang menjadi kendala dalam 

penerapan model kepemimpinan 

visioner 

3. Bagaimana cara seorang pemimpin 

visioner meyelesaikan 

permasalahan dan hambatan yang 

dihadapi 
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